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ABSTRAK 

Nama  : Alex Kurnia Tama 

Prodi  : Ilmu Komunikasi 

Judul  : Analisis Semiotika Makna Persahabatan pada 

Iklan Rokok Ultramild Edisi Saatnya Main Halus 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mencari 

makna persahabatan yang terdapat pada iklan rokok Ultramild 

edisi Saatnya Main Halus. 

Untuk menganalisis dan mendeskripsikan makna 

persahabatan tersebut, penelitian ini menggunakan paradigma 

interpretif dengan model pendekatan kualitatif. Kemudian 

dikemas dalam bingkai teori Fundamental Interpersonal 

Relations Orientation (FIRO) dan teori penetrasi sosial. 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) Makna 

persahabatan pertama yang dapat diambil dari iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus adalah kebersamaan yang kuat 

namun memiliki rasa bersalah yang kurang. (2) Makna 

persahabatan kedua pada iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus adalah kekeluargaan yang erat namun sopan santun 

sedikit menurun. (3) Makna persahabatan yang ketiga pada iklan 

rokok Ultra-mild Saatnya Main Halus adalah selalu ada (4) 

Makna persahabatan yang ketiga pada iklan rokok Ultra-mild 

Saatnya Main Halus adalah selalu ada (5) Makna persahabatan 

kelima dari iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus adalah 

saling mendukung. 

Kata Kunci: Semiotika, Makna Persahabatan, Iklan Rokok 
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ABSTRAK 

Name  : Alex Kurnia Tama 

Study Program: Communication Science 

Title  : Semiotic Analysis of the Meaning of Friendship 

in Ultramild Cigarette Ads Edition It's Time to Play Smooth 

 

This study aims to find out and look for the meaning of 

friendship contained in the Ultramild cigarette advertisements of 

the Time to Play Smooth edition. 

To analyze and describe the meaning of friendship, this 

study uses an interpretive paradigm with a qualitative approach 

model. Then it is packaged in the framework of the Fundamental 

Interpersonal Relations Orientation (FIRO) theory and social 

penetration theory. 

The results of this study indicate that (1) The first meaning 

of friendship that can be taken from the Ultramild Time to Play 

Smooth cigarette advertisement is a strong togetherness but less 

guilt. (2) The meaning of the second friendship in the Ultramild 

Time to Play Smooth cigarette advertisement is a close kinship 

but manners have decreased slightly. (3) The third meaning of 

friendship in Ultra-mild cigarette advertisements It's time to play 

smooth is always there (4) The third meaning of friendship in 

Ultra-mild cigarette advertisements It's time to play smooth is 

always there (5) The fifth meaning of friendship from Ultramild 

cigarette advertisements is time to play Subtle is mutual support. 

Keywords: Semiotics, Meaning of Friendship, Cigarette 

Advertising 
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 نبذة مختصرة

 اسم: أليكس كورنيا تاما

 برنامج الدراسة: دراسات الاتصال

  لقب: التحليل السيميائي لمعنى الصداقة في إصدار

Ultramild Cigarette Ads Edition حان وقت اللعب بسلاسة 

 

 تهدف هذه الدراسة إلى معرفة معنى الصداقة الموجودة في إعلانات السجائر

 Ultramild لإصدار Time to Play Smooth والبحث عنها. 

هذه الدراسة نموذجًا تفسيريًا مع نموذج لتحليل ووصف معنى الصداقة ، تستخدم 

 نهج نوعي. ثم يتم تعبئتها في إطار نظرية توجيه العلاقات الشخصية الأساسية

(FIRO) ونظرية الاختراق الاجتماعي. 

( المعنى الأول للصداقة الذي يمكن استخلاصه 1تشير نتائج هذه الدراسة إلى أن )

للسجائر هو التآزر القوي  Ultramild Time to Play Smooth من إعلان

( معنى الصداقة الثانية في إعلان السيجارة2ولكن الشعور بالذنب أقل. )  

Ultramild Time to Play Smooth  هو صلة القرابة ولكن الأخلاق

( المعنى الثالث للصداقة في إعلانات السجائر اللطيفة 3انخفضت بشكل طفيف. )

( المعنى الثالث للصداقة في 4هناك )دائمًا  Smooth للغاية حان الوقت للعب

( المعنى 5إعلانات السجائر اللطيفة للغاية حان وقت اللعب السلس موجود دائمًا )

حان وقت اللعب اللطيف هو  Ultramild الخامس الصداقة من إعلانات السجائر

 .الدعم المتبادل

 الكلمات المفتاحية: السيميائية ، معنى الصداقة ، إعلانات السجائر
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Iklan merupakan bagian penting guna mendukung 

pemasaran suatu barang atau jasa. Iklan ialah salah satu 

bentuk advertensi yang sangat populer dan sebagian besar 

diketahui kebanyakan orang, hal ini disebabkan karena daya 

jangkaunya yang luas.3 Karena daya jangkaunya yang sangat 

luas tersebut, iklan dapat ditemui dimana saja dan kapan saja. 

Contoh paling mudah adalah iklan yang berada di televisi, 

radio, baliho, poster, dan pada sosial media. Dengan yang 

luas, diharapkan dengan adanya iklan dapat meningkatkan 

kesadaran dan membujuk masyarakat untuk membeli barang 

atau jasa tersebut. Selain untuk meningkatkan kesadaran dan 

membujuk masyarakat untuk melakukan pembelian, iklan 

juga memiliki beberapa tujuan lain sebagai sarana 

mempromosikan barang atau jasa. Yaitu untuk 

mengingatkan, menginformasikan, mengubah keyakinan 

terhadap merek atau produk, memasarkan produk, 

meningkatkan penjualan, dan membangun citra perusahaan. 

Iklan seharusnya memiliki sebuah sisi menarik agar 

dapat mengambil hati calon pembeli untuk mengetahui 

barang dan jasa tersebut lebih jauh. Iklan tanpa adanya daya 

pikat tentunya akan meningkatkan resiko iklan terbiar oleh 

audiens. Oleh karena itu, iklan saat ini banyak menggunakan 

tagline, jargon, ataupun scene yang unik dan kreatif guna 

menarik hati para audiens. Ada pula brand atau perusahaan   

                                                           
3 Morrisan, Periklanan: Komunikasi Pemasaran Terpadu (Jakarta: 

PRENADAMEDIA GROUP, 2015), hlm. 18. 
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yang menggandeng pesohor guna meningkatkan target pasar 

dan audiens. Ketika target pasar dan audiens mengalami 

banyak peningkatan, otomatis akan meningkatkan rasio 

audiens untuk mengetahui lebih jauh mengenai barang atau 

jasa dan melakukan pembelian terhadap barang atau jasa 

tersebut. 

Saat ini industri atau media periklanan banyak 

menghadirkan iklan-iklan yang menarik dan inovatif. Dengan 

iklan yang menarik, dapat mengambil fokus dari seseorang 

untuk memperhatikannya. Sebuah iklan harus menarik 

perhatian, sehingga semua orang menjadi sadar atau peka 

terhadap iklan tersebut.4 Dengan menarik perhatian banyak 

orang terhadap iklan, dapat meningkatkan rasio pesan dalam 

iklan tersampaikan. 

Seperti halnya iklan produk rokok yang dari dulu 

menghadirkan iklan yang kreatif dan inovatif, meskipun dulu 

belum ada larangan untuk menampilkan produk rokok dalam 

sebuah iklan. Indonesia sendiri tercatat sebagai peringkat 

ketiga negara dengan populasi perokok tertinggi. Sekitar 65,7 

juta penduduk Indonesia adalah perokok, berarti Indonesia 

memiliki 33,8% penduduk yang mengkonsumsi rokok5.  

Walaupun tidak menampilkan produk rokok secara langsung, 

namun iklan produk rokok berhasil memberikan gambaran 

atau rasa dari produknya tersebut. Keberhasilan penyampaian 

pesan terhadap audiens tersebut dikarenakan elemen-elemen 

dalan iklan rokok yang khas, out of the box, dan tidak terlalu 

fokus pada produknya. Elemen-elemen tersebutlah yang 

                                                           
4 Dewi Hanggraeni, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Universitas 

Indonesia Publishing, 2012), hlm. 58. 
5 “JPNN,” https://www.jpnn.com/news/data-mengejutkan-tentang-perokok-

di-indonesia-sungguh-mengkhawatirkan, diakses 8 Januari 2022. 
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memberikan aura bebas dan kesan pesan dalam iklan rokok 

tersebut tersampaikan. 

Tidak kalah menarik pula dengan iklan produk rokok 

lainnya, Ultramild juga memiliki konsep iklan dengan tema 

yang menarik. Iklan rokok Ultramild edisi Saatnya Main 

Halus dipilih karena rokok Ultramild lebih baru dari 

saudaranya A Mild. Iklan rokok Ultramild ini ditayangkan 

secara komersial di televisi Indonesia dan dapat dijumpai di 

YouTube.  Menurut komunitaskretek.or.id Rokok Ultramild 

sebagai salah satu varian dari Sampoerna Mild yang digadang 

sebagai varian pengganti U-Mild.6 Ultramild sendiri 

memiliki warna yang cukup mirip dari saudaranya U-Mild, 

sehingga banyak yang mengira Ultramild merupakan 

pengganti dari U-Mild. Namun keduanya memiliki 

perbedaan dari segi rasa yang ditawarkan. Warna identik dari 

Ultramild sendiri adalah silver dan biru. Ultramild sendiri 

menyasar segmen anak muda. Oleh karena itu, konsep iklan 

dari Ultramild adalah persahabatan yang dialami oleh anak 

muda. Pada iklan Ultramild tersebut menggambarkan bahwa 

jika sebuah persahabatan sudah sangat kental dan dekat maka 

tidak ada lagi rasa sungkan atau malu. Sehingga pertemanan 

tersebut sudah seperti saudara bahkan keluarga. Pada iklan 

Ultramild tersebut juga menggambarkan bahwa pertemanan 

jika sudah “bro” kebersamaannya sudah sangat tebal. Dan 

ketika petemanan jika sudah “bro” rasa bersalah antar teman 

tersebut sangat tipis. Hal tersebut menarik untuk dibahas 

karena “bro” sendiri memiliki makna yang sangat beragam. 

Ketika seseorang mengucap kata “bro” pada temannya 

bukan berarti mereka sepasang sahabat. “bro” sendiri dapat 

                                                           
6 Jibal Windiaz, “Benarkah Rokok Ultra Mild Adalah Pengganti U-Mild?,” 

Komunitaskretek.or.Id, last modified 2021, diakses September 13, 2021, 

https://komunitaskretek.or.id/ragam/2021/07/benarkah-rokok-ultra-mild-

adalah-pengganti-u-mild/. 
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berarti saudara laki-laki, panggilan untuk orang yang baru 

dikenal, ataupun digunakan agar mereka dapat terlihat lebih 

dekat. Oleh karena itu, representasi dari kata “bro” ini sangat 

unik. Apakah sebutan untuk teman, orang yang baru dikenal, 

atau mereka yang sudah menjadi “sahabat”. 

Menurut Santrock (2002), Persahabatan adalah suatu 

bentuk hubungan erat yang akan melibatkan suatu 

kebahagiaan, rasa percaya, saling menerima, saling 

menghargai, saling membantu, terbuka pada rahasia, 

pengertian yang tinggi, dan juga spontanitas.7 Persahabatan 

merupakan suatu kondisi yang susah didapatkan dalam suatu 

pertemanan. Banyak teman datang dan pergi, namun sedikit 

yang bisa dianggap sebagai sahabat. Oleh karena itu, banyak 

nilai-nilai yang dapat mendukung terjadinya suatu 

persahabatan. Nilai-nilai tersebut adalah kepercayaan, tidak 

menghakimi, selalu ada, selalu menghargai, dan jujur. Ketika 

semua nilai tersebut terpenuhi, maka persahabatan dapat 

terwujud. 

Dalam iklan rokok Ultramild persahabatan dikemas 

menarik dengan menonjolkan sisi positif dan negatif dari 

sebuah persahabatan. Karena persahabatan tidak selamanya 

selalu berjalan baik, namun juga ada rintangan yang harus 

dilalui untuk menguatkan dan menjaga persahabatan tersebut. 

mengetahui bagaimana alur dari persahabatan juga dapat 

meningkatkan kesadaran dalam memaknai sebuah 

persahabatan. 

Bertolak dari latar belakang di atas, peneliti bermaksud 

membuat judul skripsi sebagai berikut “Analisis Semiotika 

                                                           
7 HIMAPSIKOLOGI, “SELAMAT HARI PERSAHABATAN SEDUNIA!,” 

Himapsikologi.Student.Uny.Ac.Id, last modified 2020, diakses September 13, 

2021, http://himapsikologi.student.uny.ac.id/selamat-hari-persahabatan-

sedunia/. 
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Makna Persahabatan pada Iklan Rokok Ultramild Edisi 

Saatnya Main Halus”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan 

masalah pada penelitian ini ialah: bagaimana makna 

persahabatan dalam iklan rokok Ultramild edisi “Saatnya 

Main Halus” 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah ingin mengetahui 

makna persahabatan yang ditunjukan dalam iklan rokok 

Ultramild edisi “Saatnya Main Halus”. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan sumbangan teoritis terutama 

mengenai semiotika dan makna iklan. 

2. Manfaat Praktis 

Dapat memberikan wawasan mengenai analisis 

makna persahabatan dalam iklan. Lalu dapat memberikan 

pemaham bagi pembaca bagaimana melihat sebuah tanda 

dalam berbagai sudut pandang. 

E. Definisi Konsep 

Guna mendukung masalah yang akan di teliti, penulis 

menggali teori dan definisi untuk dijadikan landasan dalam 

penelitian. Teori tersebut digunakan sebagai data pemerkuat 

masalah penelitian. Teori dan konsep yang relevan guna 

mendukung penelitian ini, yaitu: 

1. Persahabatan 
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Menurut Aristoteles terdapat tiga macam 

persahabatan, yaitu persahabatan yang didasari oleh 

pleasure, virtue, dan utility. Persahabatan berdasarkan 

pleasure (kesenangan/kesukaan) adalah jalinan persabatan 

karena keduanya memiliki kesenangan yang sama, 

sehingga ketika bersama mereka secara tidak langsung 

muncul ikatan diantaranya. Berikutnya adalah 

persahabatan yang didasari oleh virtue, persahabatan yang 

didasari oleh ketulusan cinta dan kasih sayang, dimana 

rasa tersebut dapat menjadi pondasi dalam sebuah 

persabatan. Kemudian persahabatan yang didasari oleh 

utility, dalam hubungan manusia pasti membutuhkan 

sebuah timbal balik, oleh karena itu persahabatan yang 

didasari utility pasti memberikan keuntungan (reprocity) 

pada keduabelah pihak. Jika persabatan telah mencakup 

tiga macam dasar tersebut maka dapat dikatakan 

persabatan yang sempurna8. 

Menurut Retno Widajati, persahabatan adalah 

sebuah ikatan dari batin yang muncul dengan sendirinya 

tanpa ada tekanan atau paksaan diantaranya.9 Secara 

etimologi kata sahabat bermula dari bahasa Arab yaitu 

shahabah. Kata shahabah atau ash-shahabah mulanya 

mengarah pada sahabat nabi. Sahabat juga merupakan 

seseorang yang akan selalu ada ketika membutuhkan 

tempat untuk berbagi cerita dan keluh kesah. Sahabat 

bukanlah seseorang yang dapat menghilangkan segala 

masalahmu, tetapi merupakan seseorang yang tidak akan 

pergi ketika dirimu mengalami masalah. Sahabat akan 

mengerti bahwa dirimu dalam keaadan bersedih ataupun 

                                                           
8 Embun Kenyowati and Aristoteles, Nichomachean Ethics Sebuah Kitab 

Suci Etika (Jakarta: Teraju, 2004). 
9 Arda Dinata and Dkk, DEAR FRIEND: Buku Antologi Tentang Sahabat 

(Bogor: Azkiya Publishing, 2017), hlm. 24. 
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berduka meskipun luarmu terlihat bahagia. Sahabat dan 

teman merupakan suatu yang berbeda. Semua orang dapat 

menjadi teman, namun sahabat merupakan orang selalu 

ada dan memiliki ikatan emosi diantaranya. Orang 

mungkin berbeda-beda dalam memaknai arti sahabat 

namun sejatinya memiliki rasa yang sama dalam 

menjalaninya. 

Dalam persahabatan terdapat nilai-nilai yang 

mengkonstruksi suatu persahabatan itu tumbuh. Nilai 

persahabatan tersebut yaitu kepercayaan, tidak 

menghakimi, selalu ada, saling menghargai, dan jujur. 

Menurut Timothy, persahabatan yang paling berhasil dan 

bertahan lama adalah persahabatan yang berlandaskan 

kepercayaan, saling mendukung, dan rasa kepedulian yang 

tinggi. Semua orang pasti mempunyai kesalahan, oleh 

karena itu jangan mudah menghakimi sahabatmu jika 

melakukan kesalahan. Mengingatkan boleh, namun 

jangan sampai mengguruinya. Hargailah setiap langkah 

yang diambil oleh sahabatmu. Seorang sahabat sejati tidak 

akan pernah meninggalkanmu dalam kesendirian. Itulah 

mengapa selalu ada menjadi sebuah nilai penting dalam 

mengkonstruk persahabatan. Persahabatan tersebut 

terbentuk karena kebersamaan yang erat dan terus 

menerus. Dalam persahabatan, saling menghargai 

merupakan nilai yang sangat penting. Latar belakang yang 

berbeda bukan suatu halangan dalam menjalin 

persahabatan. Walaupun berbeda jenis kelamin, agama, 

suku, dan lain sebagainya sikap saling menghargai harus 

didahulukan dalam persahabatan. Kejujuran berada di atas 

segalanya dalam persahabatan. Tidak hanya sikap 

keterbukaan saja yang diperlukan, namun dengan berani 

jujur dalam lingkaran persahabatan memungkinkan 
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jalinan yang lebih matang. Walaupun menyakitkan 

kejujuran haruslah menjadi pondasi utama. 

Dalam penelitian ini, persahabatan didefiniskan 

sebagai sebuah kedekatan yang terbangun karena 

kepercayaan, rasa nyaman, saling melindungi, dan saling 

mendukung. Proses persabahatan tidak semata-mata 

terbentuk secara langsung, namun butuh waktu untuk 

mencapai sebuah kedekatan yang kuat. Banyak rintangan 

dimana seseorang dapat menyebut sebuah persahabatan 

itu sejati, karena persahabatan bukanlah sebuah ikatan 

yang datang lalu pergi, namun ikatan yang berlangsung 

jangka panjang. 

2. Iklan 

Iklan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, 

yang memiliki arti menggiring orang pada suatu gagasan. 

Iklan merupakan produk dari lahir dari sebuah aktifitas 

periklanan (advertising).10 Jadi iklan merupakan suatu 

(produk, barang, pesan), sedangkan periklanan adalah 

proses kegiatan mulai dari merencanakan, merancang, 

mengkonstruk, hingga melakukan kampanye iklan pada 

masyarakat. Dalam masyarakat, seringkali definisi iklan 

dan periklanan dianggap sama. Padahal keduanya 

merupakan dua buah hal yang berbeda. 

Menurut Lord dan Thomas, advertising is sales 

manship in print, iklan bagaikan salesman namun muncul 

berupa cetakan, bahkan dia ada jauh sebelum radio, 

televisi, atau internet dilahirkan.11 Peranan sebagai 

                                                           
10 Rachmat Kriyantono, Manajemen Periklanan: Teori Dan Praktik (Malang: 

Universitas Brawijaya Press, 2013), hlm. 5. 
11 Alo Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna (Jakarta: Kencana, 

2010). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

9 
 

salesman berupa cetak kini berubah karena kini terdapat 

perubahan pada teknologi dan cakupan dunia bisnis 

sehingga membuat sifat, pernanan, dan cakupan iklan 

berubah. Iklan digunakan sebagai pembangun citra jangka 

panjang bagi suatu barang atau jasa. Iklan juga dapat 

sebagai media untuk meningkatkan penjualan produk. 

Banyak iklan setiap harinya menerpa setiap manusia. Hal 

tersebut memungkinkan iklan hanya datang dan pergi 

begitu saja. Iklan harusnya memiliki suatu keunikan dan 

kreatifitas tinggi untuk menggapai pelanggan. Iklan 

sendiri bersifat satu arah, namun juga memungkinkan 

berjalan pada dua arah. Fungsi daripada iklan sendiri 

adalah untuk memberikan informasi, persuasi, 

memberikan pengingat, sebagai nilai plus suatu produk, 

dan pendampingan pada proses pembelian. Dengan 

demikian tujuan iklan adalah sebagai tempat untuk 

mengenalkan suatu produk, menginformasikan dan 

membujuk calon pelanggan, meningkatkan ekuitas merek, 

dan membangun hubungan baik dengan pelanggan. 

Jadi iklan pada penelitian ini didefinisikan sebagai 

media atau sarana guna mempromosikan suatu produk, 

layanan, dan sebuah brand kepada khalayak ramai atau 

khusus. Iklan dalam penyajiannya harus lah kreatif, 

inovatif, dan menarik agar mampu menjaring masyarakat 

untu memperhatikan iklan tersebut. Setelah mampu 

menarik masyarakat untuk melirik iklan, maka tujuan dari 

pengiklan dapat mudah untuk terealisasi. 

3. Semiotika 

Semiotika merupakan unit ilmu yang memiliki 

keterkaitan dengan studi tanda dan segala sesuatu yang 

memiliki hubungan dengan tanda, seperti sistem tanda dan 

proses yang berlaku bagi penggunaan tanda (Zoest, 
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1993:1).12 Semiotika bermula dari bahasa Yunani semeion 

yang bermakna tanda. Jadi semiotika merupakan ilmu 

yang mempelajari sebuah tanda. 

Semiotika memiliki dua tokoh utama, yaitu Charles 

Sanders Pierce dan Ferdinand de Saussure. Kedua tokoh 

semiotika tesebut mengembangkannya secara terpisah. 

Pierce di Amerika dan Saussure di Eropa. Latar belakang 

keilmuan mereka juga berbeda, Pierce filsafat dan 

Saussure linguistik. Ada pula tokoh lain yang 

mengembangkan semiotika behavioris yaitu Charles 

Williams Morris. 

Kemudian semiotika berhasil dibawa ke era modern 

oleh Roland Barthes, Algirdas Greimas, Yuri Lotman, 

Chirstian Metz, Umberco Eco, dan Julia Kristeva. 

Terdapat beberapa macam model dalam ilmu semiotika, 

antara lain deskriptif, analitik, kultural, naratif, faunal 

zoosemiotic, natural, sosial, normatif, dan struktural. 

Jadi semiotika merupakan bidang ilmu yang 

mempelajari mengenai tanda. Tak sekedar mempelajari 

mengenai sebuah tanda, semiotika juga mempelajari 

sistem tanda dan proses dari penandaan. Selain itu, 

semiotika juga mempelajari mengenai penunjukan, 

analogi, kemiripan, indikasi, komunikasi, metafora, 

makna, dan simbolisme. 

Jadi definisi operasional dalam penelitian berikut 

adalah mengaitkan konsep iklan khususnya iklan rokok 

Ultramild edisi Saatnya Main dengan makna 

persahabatan. Kemudian dianalisis dengan metode 

                                                           
12 Mega Lantowa, Khairussibyan, Semiotika: Teori, Metode, Dan 

Penerapannya Dalam Penelitian Sastra (Deepublish, 2017), hlm. 1. 
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semiotika Roland Barthes yang memuat penanda, petanda, 

denotasi, dan konotasi. 

F. Sistematika Pembahasan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, 

manfaat penelitian, definisi konsep, dan sistematika 

pembahasan. 

BAB II KAJIAN TEORITIK 

Bab ini berisikan tinjauan pustaka, kajian teoritik, 

perspektif islam, dan penelitian terdahulu. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini berisikan pendekatan dan jenis penelitian, unit 

analisis, jenis dan sumber data, tahap-tahap penelitian, teknik 

pengumpulan data, dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini berisikan gambaran umum subyek penelitian, 

penyajian data, pembahasan hasil penelitian dari perspektif 

teori dan perspektif islam. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisikan simpulan, rekomendasi, dan 

keterbatasan penelitian.
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BAB II 

LANDASAN TEORETIK 

A. Kajian Konsep 

1. Makna Persahabatan 

Sahabat merupakan orang yang selalu ada ketika 

ingin berbagi cerita dan membutuhkan perhatian disaat 

kita terjatuh atau terpuruk13. Melansir dari Kiddle, 

persahabatan memiliki arti keakraban yang menyukai atau 

cocok dengan pikiran masing-masing, biasanya memiliki 

minat dalam bidang yang sama14. Ketika saat bersama 

sahabat, tidak ada rasa sedih ataupun susah yang 

dirasakan. Sahabat bukanlah seorang yang dapat membuat 

segala masalahmu hilang, tetapi merupakan sosok yang 

tidak akan pergi ketika dirimu diterpa masalah. 

Persahabatan memberikan pelajaran bahwa untuk 

bahagia tidak selalu terpaku pada materi15. Terkadang 

berbagi dengan sahabat rasanya sudah melebihi segalanya. 

Walaupun tak selamanya akan bersama-sama, namun 

rasanya akan kurang jika kehilangan seseorang yang 

dulunya dekat. Walaupun sudah berpisah jauh dan cukup 

lama, rasa dalam persahabatan masih selalu lekat dalam 

diri setiap pribadi. 

                                                           
13 “Arti Persahabatan,” last modified June 11, 2012, 

https://republika.co.id/berita/rol-to-campus/uin-syarif-

hidayatullah/12/06/11/m5gg8w-arti-persahabatan, diakses 16 Januari 2022. 
14 Media Kompas Cyber, “Apa Makna Persahabatan Menurut Adi, Jawaban 

Soal TVRI 28 April Halaman all,” last modified April 28, 2020, 

https://www.kompas.com/skola/read/2020/04/28/104140069/apa-makna-

persahabatan-menurut-adi-jawaban-soal-tvri-28-april, diakses 16 Januari 

2022. 
15 R Nadya, Sahabat (Ilmu Cemerlang Group, 2019), hlm. 14. 
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Terdapat unsur-unsur yang membangun sebuah 

persahabatan. Karena dalam persahabatan tidak terjalin 

oleh orang yang memiliki karakter sama. Terdapat dua 

atau lebih kepala yang menyatukan hati dan pikiran untuk 

bersama. Persahabatan dapat terjalin dengan baik dan akan 

menimbulkan ikatan yang kuat jika memiliki beberapa 

unsur, yaitu bersikap baik hati, murah hati, setia satu sama 

lainnya, bersikap jujur, dan yang paling penting rasa 

senang ketika bersama. Dengan unsur tersebut membuat 

persahabatan menjadi lebih nikmat dan menyenangkan 

untuk dijalani. 

2. Iklan 

Iklan secara etimologi berasal dari bahasa Yunani, 

yang memiliki arti menggiring orang pada suatu gagasan. 

Iklan merupakan produk dari lahir dari sebuah aktifitas 

periklanan (advertising).16 Jadi iklan merupakan suatu 

(produk, barang, pesan), sedangkan periklanan adalah 

proses kegiatan mulai dari merencanakan, merancang, 

mengkonstruk, hingga melakukan kampanye iklan pada 

masyarakat. Dalam masyarakat, seringkali definisi iklan 

dan periklanan dianggap sama. Padahal keduanya 

merupakan dua buah hal yang berbeda. 

Menurut Lord dan Thomas, advertising is sales 

manship in print, iklan bagaikan salesman namun muncul 

berupa cetakan, bahkan dia ada jauh sebelum radio, 

televisi, atau internet dilahirkan.17 Peranan sebagai 

salesman berupa cetak kini berubah karena kini terdapat 

perubahan pada teknologi dan cakupan dunia bisnis 

sehingga membuat sifat, pernanan, dan cakupan iklan 

                                                           
16 Rachmat Kriyantono, Manajemen Periklanan: Teori Dan Praktik (Malang: 

Universitas Brawijaya Press, 2013), hlm. 5. 
17 Liliweri, Komunikasi Serba Ada Serba Makna. 
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berubah. Iklan digunakan sebagai pembangun citra jangka 

panjang bagi suatu barang atau jasa. Iklan juga dapat 

sebagai media untuk meningkatkan penjualan produk. 

Banyak iklan setiap harinya menerpa setiap manusia. Hal 

tersebut memungkinkan iklan hanya datang dan pergi 

begitu saja. Iklan harusnya memiliki suatu keunikan dan 

kreatifitas tinggi untuk menggapai pelanggan. Iklan 

sendiri bersifat satu arah, namun juga memungkinkan 

berjalan pada dua arah. Fungsi daripada iklan sendiri 

adalah untuk memberikan informasi, persuasi, 

memberikan pengingat, sebagai nilai plus suatu produk, 

dan pendampingan pada proses pembelian. Dengan 

demikian tujuan iklan adalah sebagai tempat untuk 

mengenalkan suatu produk, menginformasikan dan 

membujuk calon pelanggan, meningkatkan ekuitas merek, 

dan membangun hubungan baik dengan pelanggan. 

a. Jenis Iklan 

1) Pengumuman/Pemberitahuan 

Jenis iklan berikut merupakan iklan yang 

bertujuan untuk memberikan suatu informasi pada 

suatu khalayak tertentu atau sesuai dengan target 

pasarnya. Iklan berupa pemberitahuan adalah 

sebagai berikut iklan lowongan pekerjaan, iklan 

lelang, dan iklan webinar/seminar. 

2) Pelayanan Masyarakat 

Merupakan jenis iklan yang ditujukan untuk 

memberikan informasi kepada masyarakat. Berikut 

jenis iklan layanan masyarakat yaitu iklan bahaya 

merokok, iklan pelanggaran penyalahgunaan 

narkoba, dan iklan menghemat penggunaan air. 

3) Penawaran 
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Iklan ini bertujuan untuk memberikan 

informasi mengenai benefit kepada audiens ketika 

membeli suatu barang atau jasa. Contoh jenis iklan 

berikut adalah iklan barang atau jasa. 

b. Iklan Berdasarkan Jenis Media 

1) Elektronik 

Iklan elektronik merupakan media iklan yang 

paling sering ditemui, contohnya televisi, radio, 

film, podcast, dan lain-lain. 

2) Cetak 

Iklan cetak merupakan metode periklanan 

yang paling lama. Contoh media cetak adalah 

majalah, koran, selembaran, baliho, poster, dan lain-

lain. 

3) Online 

Media online merupakan media yang saat ini 

sedang naik daun karena cakupannya yang lebih luas 

dan dapat disesuaikan dengan target pasar berserta 

demografinya. Contoh media online adalah ads, 

paid promote, dan lain-lain. 

c. Iklan Berdasarkan Tujuan 

1) Komersial 

Iklan komersial biasanya ditujukan untuk 

perniagaan dan perdagangan seperti industri, 

professional, pertanian, perdagangan. 

2) Non-komersial 
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Iklan non-komersial biasanya digunakan 

untuk oleh lembaga-lembaga non-profit untuk 

mempromosikan kegiatannya. 

3. Iklan Rokok 

Sering kali setiap hari mendapati pemandangan 

orang sedang merokok. Pemandangan itu dapat ditemui 

diberbagai tempat misalnya di tempat umum, kampus, 

perkantoran dan lain-lain. Berdasarkan riset yang 

dilakukan oleh Departemen Kesehatan Republik 

Indonesia, pada tahun 2008 dinyatakan bahwa Indonesia 

mengalami kenaikan pada konsumsi rokok direntang usia 

10-14 tahun sebesar 2%. Dimana 0,7% diantaranya 

merokok setiap hari dan 1,3% lainnya kadang-kadang 

saja18. 

Pada riset tersebut dapat disimpulkan bahwa anak-

anak pada usia dini telah mengenal rokok, dan terus 

berkelanjutan hingga remaja. Kegiatan merokok yang 

dimulai sejak usia dini ini disebabkan karena adanya 

pengaruh dari sekitarnya, misal orang tuanya dan teman-

teman bermainnya. Ini menjadi sebuah ironi, bahwa 

jumlah remaja yang mengkonsumsi rokok sudah sangat 

mengkhawatirkan. Banyaknya perokok dikalangan remaja 

disebabkan oleh iklan subliminal atau iklan yang 

disisipkan sesuatu yang dapat mempengaruhi bawah sadar 

audiens tersebut19. 

Iklan rokok merupakan media promosi yang kerap 

ditemui diberbagai media baik pada televisi, radio, baliho, 

                                                           
18 Rika Lusri Virga, “Literasi Iklan Rokok Dan Perilaku Konsumtif Remaja 

Melalui Pemberdayaan Remaja Masjid,” Profetik: Jurnal Komunikasi 9, no. 

2 (2017): 33. 
19 Ibid. 
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poster, dan lain-lain. Iklan merupakan sarana yang tepat 

untuk meningkatkan konsumen. Iklan rokok selalu 

menampilkan dirinya dalam citra gaul, muda, energetic, 

berjiwa petualang, setia kawan, dan lain-lain. Citra iklan 

rokok yang dibentuk sedemikian rupa dapat dinilai sebagai 

perputaran pesan yang sistematis dan taktik pemasaran 

yang menyesatkan20. Pada akhir tahun 2012 Komisi 

Nasional Perlindungan Anak melakukan sebuah penelitian 

mengenai dampak iklan rokok yang ada di televisi 

terhadap minat anak untuk merokok. Hasilnya adalah 93% 

dari 10 ribu anak pada usia Sekolah Menengah Pertama di 

10 kota mulai mengetahui dan tertarik dengan iklan rokok 

yang ada di televisi. 

Namun terlepas dari semua itu, iklan rokok pada 

televisi memiliki konsep yang sangat menarik. Iklan rokok 

tersebut tidak hanya sekedar menarik audiens untuk 

penasaran dengan produknya, tetapi juga memiliki pesan 

yang baik bagi audiens. 

4. Semiotika Roland Barthes 

Roland Barthes merupakan seorang pemikir 

strukturalis yang berlandaskan semiologi model linguistik 

dan semiologi Saussure. Barthes merupakan penerus 

Saussure yang mengaplikasikan penanda (signifier) dan 

petanda (signified) menjadi lebih dinamis. Barthes 

mengatakan bahwa bahasa merupakan suatu sistem tanda 

yang menggambarkan isu-isu yang ada di masyarakat pada 

waktu tertentu. Untuk dapat memahami tanda, Barthes 

menciptakan tabel sebagai berikut. 

 

                                                           
20 Ibid. 
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1. Signifier 

(Penanda) 

2. Signified 

(Petanda) 

3. Denotative Sign (Tanda 

Denotatif) 

4. Connotative Signifier 

(Penanda Konotatif) 

5. Connotative Signified 

(Petanda Konotatif) 

6. Connotative Sign (Tanda Konotatif) 
Tabel 2.1 Tanda Roland Barthes 

 Dari peta Barthes tersebut dapat dilihat bahwa 

denotatif terdiri atas penanda dan petanda. Penanda adalah 

coretan atau bunyi yang memiliki makna, jadi penanda 

adalah bahasa yang bermuatan material yang dapat 

dikatakan, didengar, dan dibaca. Sedangkan petanda 

adalah gambaran mental dari tanda. Jadi petanda 

merupakan aspek psikologis dari bahasa21. Lebih 

singkatnya Barthes mengatakan bahwa penanda (signifier) 

adalah teks, lalu petanda (signified) adalah merupakan 

kerangka dari tanda22. 

Konotatif dapat diartikan sebagai segi pemaknaan 

sebuah kata yang didasari perasaan dan pikiran yang 

muncul pada penulis (pembicara) dan pembaca 

(pendengar). Hal tersebut merupakan unsur fitting atau 

material. Contoh: jika anda hanya mengetahui singa, baru 

konotasi harga diri, keberanian, kegagahan, dan 

kegarangan23.  

                                                           
21 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) 

hlm 46. 
22 Endang Susilowati, “Nilai-Nilai Edukasi Dalam Iklan Televisi (Analisis 

Semiotika Roland Barthes Pada Iklan Nutrilon Royal 3-Life Is An 

Adventure)” (Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2013), 

http://digilib.uinsby.ac.id/11164/, diakses pada 16 Nov 2021. 
23 Sobur, Semiotika Komunikasi, hlm 69 & 263. 
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Dalam pengertian secara umum, denotasi dimaknai 

literal atau makna yang sesungguhnya. Denotasi mengacu 

pada penggunaan bahasa dengan arti yang sama dengan 

apa yang terucap. Dalam pemikiran Barthes konotasi 

ekuivalen dengan ideologi yang disebut mitos. Hal 

tersebut berfungsi sebagai pengungkapan dan pembenaran 

terhatap nilai-nilai dominan yang terjadi pada periode 

tertentu. Dalam mitos terdapat tiga pola pembangun yaitu 

penanda, petanda, dan tanda. Dengan pola rantai yang 

unik, mitos terbentuk oleh suatu rantai pemaknaan 

sebelumnya. Dengan arti lain, mitos adalah pemaknaan 

tataran kedua. Dalam mitos jumlah petanda lebih sedikit 

daripada penanda, sehingga dalam praktiknya terjadi 

pemunculan konsep yang berulang. 

B. Kerangka Teoretik 

1. Fundamental Interpersonal Relations Orientation (FIRO) 

Teori ini ditemukan oleh William C. Schultz pada 

tahun 1960. Teori ini digunakan untuk menggambarkan 

bagaimana perilaku komunikasi pada kelompok kecil. 

Teori ini menjelaskan bahwa adanya kebutuhan seseorang 

untuk memasuki kelompok kecil karena tiga hal, yaitu 

inclusion, control, dan affection24. Schultz juga membuat 

teori FIRO-B, dengan ukuran alat yang juga tiga dimensi. 

Teori FIRO-B paling umum ditemui sebagai instrument 

pada kegiatan pelatihan. Perubahan yang paling jelas dari 

FIRO ke FIRO-B adalah dari skala ‘kasih’ ke skala 

‘terbuka’. Perubahan tersebut dianggap sebagai sesuatu 

yang baru yaitu behavior yang bermula dari perasaan 

(feelings) (FIRO elemen M) dan juga konsep diri (FIRO 

                                                           
24 “Fundamental Interpersonal Relations Orientation,” n.d. 
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elemen S)25. Secara garis besar FIRO dan FIRO-B 

memiliki pemaknaan yang tidak jauh berbeda, yaitu 

mengangkat manusia membutuhkan inklusi, kontrol, dan 

afkesi. Oleh karena itu peneliti menggunakan FIRO 

(1960) sebagai bahan teori pada penelitian ini. 

Teori ini berkesinambungan dengan teori dari 

Cragan dan Wright yang mengatakan bahwa terdapat dua 

sisi komunikasi interpersonal yang mempengaruhi 

seseorang dalam sebuah kelompok. Yaitu kebutuhan dan 

proses komunikasi interpersonal yang didasari rasa 

percaya, empati, dan keterbukaan (disclosure)26. 

Inclusion merupakan kebutuhan manusia untuk 

dikenal serta diketahui dalam suatu kelompok sebagai 

partisipan27. Dalam posisi tersebut, seseorang lebih 

berpikir bagaimana caranya berinteraksi untuk memasuki 

kelompok baru, seperti bagaimana sikap selanjutnya yang 

akan diambil. Control merupakan sebuah keinginan 

manusia untuk membuat perubahan pada suatu kelompok. 

Keadaan ini menimbulkan sikap untuk mendominasi 

(otokrat) dan sikap untuk mengikuti individu yang 

mendominasi (abdikrat). Affection yaitu menjurus pada 

kebutuhan dasar manusia sendiri yang membutuhkan 

kehangatan dan keromantisan dalam hubungan. Dalam 

keadaan ini, manusia membutuhkan kasih sayang sebagai 

support system.  

2. Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory) 

                                                           
25 “Fundamental Interpersonal Relations Orientation - PDF Free Download.” 

diakses pada 10 Januari 2022 
26 “Fundamental Interpersonal Relations Orientation.” 
27 “20 Teori Komunikasi Interpersonal Menurut Para Ahli.” 
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Penetrasi sosial merupakan sebuah proses 

penggerakan hubungan dari superfisial ke lebih intim. 

Teori ini lebih berfokus pada hubungan antarpribadi yang 

dinamis yang berkembang dari tidak ada kedekatan ke 

arah yang lebih dekat, begitu pula sebaliknya. 

Teori ini memiliki beberapa asumsi, yang pertama 

hubungan akan berkembang memiliki kedekatan, saat 

orang pertama kali bertemu biasanya akan membahas 

sesuatu yang ringan disitulah kedekatan terbangun. Yang 

kedua hubungan akan dapat diprediksi walaupun bersifat 

dinamis, karena terdapat pola-pola komunikasi yang 

membantu melihat kea rah mana hubungan akan 

berlangsung.  Ketiga perkembangan hubungan tidak selalu 

mengalami kemajuan, namun juga dapat mengalami 

kemunduran. Hal tersebut terjadi karena terdapat salah 

satu orang yang menarik diri dari hubungan tersebut. Yang 

terakhir adalah pembukaan diri, pembukaan diri 

merupakan inti dari kedekatan hubungan. Pembukaan diri 

adalah sikap terbuka dalam suatu hubungan karena adanya 

rasa nyaman dan saling percaya. Namun pembukaan diri 

juga dapat terjadi secara spontan kepada orang asing atau 

orang yang baru dikenal28. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
28 “Teori Penetrasi Sosial (Social Penetration Theory).” 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Pola pikir penelitian ini berawal dari iklan rokok Ultra 

Mild edisi Saatnya Main Halus. Iklan tersebut akan dianalisis 
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menggunakan semiotika Roland Barthes dengan dua 

komponen yaitu denotasi dan konotasi. Sehingga dapat 

mengetahui makna sebenarnya dan makna yang bersifat 

tersirat dalam iklan rokok Ultra Mild tersebut. Penelitian ini 

menggunakan paradigma interpretif sehingga dapat 

mendukung ketiga komponen analisis tersebut. Kemudian 

dalam hasil pembahasan dibandingkan dengan teori 

fundamental interpersonal relations orientation dan penetrasi 

sosial. 

D. Perspektif Islam 

Dalam pandangan islam persahabatan memiliki 

keterkaitan dengan salah satu hadist Rasulullah Shalallahu 

Alaihi Wassalam. Dalam menjalin sebuah pergaulan sebagai 

umat islam memiliki seorang suri tauladan yang sangat mulia 

yaitu baginda Rasulullah Muhammad29. Nabi Muhammad SAW 

seorang yang sangat pandai dalam pergaulan. Dengan keahlian 

beliau mampu melunakan hati kaum Quraish untuk mengikuti 

ajaran yang dibawa beliau. Dalam riwayatnya beliau juga 

merupakan sosok yang rendah hati, ramah, dan tidak pernah 

mencela orang lain. Dan sebagai umatnya hendaklah mengikuti 

seperti yang dicontohkan oleh baginda Rasul. 

Dalam islam juga diajarkan untuk hati-hati dalam memilih 

teman. Banyak orang yang terjerumus dalam kesesatan dan 

kemaksiatan karena memilih teman yang salah. Namun tidak 

sedikit juga orang yang mendapatkan hidayah dan kesempatan 

untuk berteman dengan orang yang shalih30. Dalam sebuah 

                                                           
29 Adrian, “Mendalami Arti Persahabatan Dalam Islam,” Universitas 

Darussalam Gontor, last modified 2020, diakses November 17, 2021, 

https://unida.gontor.ac.id/mendalami-arti-persahabatan-dalam-islam/. 
30 Ibid. 
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hadist Rasulullah SAW bersabda mengenai pertemanan sebagai 

berikut: 
الِحِ وَالسَّوْءِ كَحَامِلِ الْمِسْكِ وَناَفخِِ الْكِير , فَ  ا أنَْ يحُْذِيكََ ، مَثلَُ الْجَلِيسِ الصَّ حَامِلُ الْمِسْكِ إمَِّ

ا أنَْ يحُْرِقَ ثيِاَبَ  ا أنَْ تجَِدَ مِنْهُ رِيحًا طَيِِّبَةِ, وَناَفخُِ الْكِيرِ إمَِّ ا أنَْ تبَْتاَعَ مِنْهُ ، وَإمَِّ ا أنَْ وَإمَِّ كَ ، وَإمَِّ

 تجَِدَ رِيحًا خَبيِثةَ

“Permisalan teman yang baik dan teman yang buruk ibarat 

seorang penjual minyak wangi dan seorang pandai besi. 

Penjual minyak wangi mungkin akan memberimu minyak 

wangi, atau engkau bisa membeli minyak wangi darinya, 

dan kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau harum 

darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi (percikan 

apinya) mengenai pakaianmu, dan kalaupun tidak engkau 

tetap mendapatkan bau asapnya yang tak sedap.” (HR. 

Bukhari 5534 dan Muslim 2628)31  

Imam Nawawi dalam hadist tersebut menerangkan 

mengenai keutamaan berteman dengan orang-orang shalih yang 

mempunyai akhlak mulia. Mereka yang mempunyai ilmu luas 

dan adab yang baik, serta selalu bersifat wara’ (berhati-hati). 

Ustad Adi Hidayat pernah memberikan penjelasan 

mengenai bagaimana memilih sahabat sesuai dengan tuntunan 

baginda Rasulullah SAW. Yaitu bersahabat dengan orang-orang 

yang bertakwa. Allah SWT selalu memberikan petunjuk bagi 

orang yang bertakwa, dimanapun dan kapanpun Allah SWT 

selalu memberikan kemudahan bagi mereka. Sebagaimana 

firman-Nya pada QS. Al-Baqarah ayat 2 dan 5. 

                                                           
31 KSI Al-Khoirot, “Maksud Hadits Bersama Orang Yang Dicintai,” 

Konsultalsi Syariah Islam, last modified 2016, diakses November 18, 2021, 

https://www.alkhoirot.net/2016/03/maksud-hadits-bersama-orang-yang-

dicintai.html. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

25 
 

تابُ لا رَيبَ ۛ فيهِ ۛ هُدىً لِلمُتَّقينذلِكَ الكِ   

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan padanya; 

petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
ٰۤ
بِِّهِمْ   وَاوُلٰ نْ رَّ ىِٕكَ عَلٰى هُدىً مِِّ

ٰۤ
 اوُلٰ

“Merekalah yang mendapat petunjuk dari Tuhannya, dan 

mereka itulah orang-orang yang beruntung.” 

Bersahabat dengan orang yang bertakwa dan beriman 

kepada Allah memberikan rasa tenang, aman, dan tentram saat 

bersama mereka. Bahkan ketika melihatnya saja hati merasa 

tentram. 

E. Penelitian Terdahulu 

Kajian penelitian terdahulu merupakan upaya peniliti 

dalam menemukan perbandingan dan inspirasi. Serta, dapat 

menunjukan ke-orisinilan dari sebuah penelitian. Dengan 

demikian peneliti dapat menghindari plagiasi atau 

pengulangan dalam penelitian.  Pada bagian ini peneliti 

mencantumkan hasil penelian terdahulu yang terkait. Peneliti 

akan mencantumkan persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian tersebut. Berikut adalah hasil penelitian yang 

relevan dengan kajian ini adalah: 

1. Pesan Moral dalam Iklan Televisi (Analisis Semiotika 

Roland Barthes pada Iklan Rokok Apache Versi Hidup 

Gue Cara Gue)32 

                                                           
32 Yeyen Nurimba, “Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Iklan Rokok 

Apache Versi Hidup Gue Cara Gue Analisis Semiotika Roland Barthes Pada 

Iklan Rokok Apache Versi Hidup Gue Cara Gue,” Ilmu Komunikasi 

(Universitas Muhammadiyah Makassar, 2020). 
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Dalam penelitian tersebut ditulis oleh Yeyen 

Nurimba pada tahun 2020, menggunakan metode 

penelitian kualitatif deskriptif dengan model semiotika 

Roland Barthes. Penelitian tersebut menganalisis pesan 

moral yang terdapat pada iklan televisi, khususnya pada 

iklan rokok Apache versi Hidup Gue Cara Gue. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah 

menganalisis mengenai makna persahabatan. Serta, data 

yang digunakan berbeda. Penelitian ini menggunakan 

iklan rokok Ultramild edisi Saatnya Main Halus. 

Penelitian ini juga menggunakan paradigm interpretif. 

2. Analisis Semiotika Roland Barthes pada Iklan Rokok 

Sampoerna A Mild Edisi Urusan Lo Urusan Gue Juga 

2020 di Televisi33 

Penelitian tersebut dutulis oleh Nursetyawan pada 

tahun 2020, menggunakan metode kualitatif dengan 

paradigma interpretif. Penelitian tersebut menggunakan 

analisis model semiotika Roland Barthes. Membahas 

mengenai fenomena sosial yang terdapat pada iklan rokok 

Sampoerna A Mild. 

Perbedaan dengan penelitian ini adalah elemen yang 

akan dianalisis. Peneliti menganalisis mengenai makna 

persahabatan pada iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus. 

                                                           
33 A Nursetyawan, “Analisis Semiotika Roland Barthes Pada Iklan Rokok 

Sampoerna A Mild Edisi Urusan Lo Urusan Gue Juga 2020 Di Televisi” 

(Universitas Muhammadiyah Ponorogo, 2020). 
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3. Analisis Semiotika Makna Kesendirian pada Lirik Lagu 

“Ruang Sendiri”34 

Penelitian tersebut ditulis oleh Axcell Nathaniel & 

Amelia Wisda Sannie pada tahun 2020, menggunakan 

metode kualitatif dengan paradigma interpretif. Penelitian 

tersebut menggunakan semiotika model Roland Barthes. 

Menganalisa makna kesendirian yang terdapat pada lirik 

lagu. 

Perberdaan dengan penelitian ini adalah apa yang 

dianalisis dalam penelitian. Penelitian ini membahas 

mengenai makna persahabatan pada iklan rokok Ultramild 

edisi Saatnya Main Halus. Penelitian tersebut mengangkat 

lirik lagu sebagai data penelitian, sedangkan penelitian ini 

iklan produk rokok. 

4. Towards brand ecology: An analytical semiotic 

framework for interpreting the emergence of place 

brands35 

Penelitian tersebut ditulis oleh Massimo Giovanardi, 

Andrea Lucarelli, dan Cecilia Pasquinelli pada tahun 

2013, menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 

paradigma interpretif. Penelitian tersebut membahas 

mengenai filosofi bagaimana sebuah merek dapat 

berkembang. 

                                                           
34 Axcell Nathaniel and Amelia Wisda Sannie, “Analisis Semiotika Makna 

Kesendirian Pada Lirik Lagu ‘Ruang Sendiri’ Karya Tulus,” SEMIOTIKA: 

Jurnal Ilmu Sastra dan Linguistik 19, no. 2 (2020): 41. 
35 Massimo Giovanardi, Andrea Lucarelli, and Cecilia Pasquinelli, “Towards 

Brand Ecology: An Analytical Semiotic Framework for Interpreting the 

Emergence of Place Brands,” Marketing Theory 13, no. 3 (2013): 365–383, 

https://journals.sagepub.com/doi/abs/10.1177/1470593113489704. 
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Perbedaan penelitian ini adalah menggunakan 

semiotika Roland Barthes sebagai instrument analisis. 

Penelitian ini membahas makna persahabatan pada iklan 

rokok Ultramild edisi Saatnya Main Halus. 

5. The effectiveness of computers on vocabulary learning 

among preschool children: A semiotic approach36 

Penelitian tersebut ditulis oleh Tutku Basoz dan 

Dilek Tüfekci Can, menggunakan metode penelitian 

eksperimental semiotika. Penelitian tersebut membahas 

mengenai efektivitas computer pada pembelajaran kosa 

kata pada usia pra-sekolah. 

Perbedaan dari penelitian ini adalah penggunaan 

metode penelitian yaitu menggunakan kualitatif dengan 

paradigma interpretif. Penelitian ini juga membahas 

mengenai makna persahabatan dalam iklan rokok 

Ultramild edisi Saatnya Main Halus. 

 

 

 

 

 

 

                                                           
36 Tutku Basoz and Dilek Tüfekci Can, “The Effectiveness of Computers on 

Vocabulary Learning among Preschool Children: A Semiotic Approach,” 

Cypriot Journal of Educational Sciences 11, no. 1 (2016): 02–08, https://un-

pub.eu/ojs/index.php/cjes/article/view/1_2. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Dalam mendukung proses dan hasil dari penelitian, 

peneliti menggunakan metode sebagai berikut: 

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan paradigma interpretif. 

Paradigma interpretif berasal dari tradisi ilmu sosial, 

khususnya antropologi dan sosiologi. Interpretif berawal dari 

kelompok ahli sosiologi dari mahzab “Chicago” tahun 1920-

1930.37 Di Amerika pada tahun 1960-an dan negara 

berbahasa Jerman tahun 1970-an di Eropa paradigma 

interpretif mengalami perkembangan. Berbeda dengan 

paradigma positivik yang berawal dari hipotesis atau teori, 

interpretif berawal dari fenomena yang ditindaklanjuti 

sehingga menghasilkan teori. Paradigma interpretif 

memandang kebenaran, kehidupan nyata, dan realitas tidak 

hanya dilihat dari satu sisi, tetapi memiliki berbagai sisi, 

sehingga dapat dipelajari dari berbagai sudut pandang. 

Paradigma interpretif dinilai peneliti cocok dalam penelitian 

berikut, dikarenakan interpretif melihat suatu fenomena dari 

berbagai sudut pandang, sehingga mendukung elemen 

konotasi, denotasi, dan mitos. 

Pendekatan dalam penelitian ini menggunakan 

kualitatif. Penelitian kualitatif yaitu suatu pendekatan 

penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata- 

                                                           
37 Nurhayati Nurhayati, “Melukiskan Akuntansi Dengan Kuas Interpretif,” 

BISNIS : Jurnal Bisnis dan Manajemen Islam 3, no. 1 (2016): 174. 
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kata tertulis atau lisan dari pelaku yang dapat diamati.38 

Kualitatif berkaitan dengan aspek kualitas, nilai ataupun 

makna yang terdapat dibalik sebuah fakta. Kualitas, nilai, dan 

makna tersebut hanya dapat diungkapkan melalui linguistik, 

bahasa, dan kata-kata. Peneliti disini menyajikan data secara 

lengkap, detail, dan jelas mengenai makna denotas, konotasi, 

dan mitos dari fenomena yang terdapat pada iklan tersebut. 

B. Unit Analisis 

Unit analisis merupakan salah satu komponen 

penelitian kualitatif. Secara hakiki, unit analisis berkaitan 

dengan masalah apa yang diangkat dalam penelitian. Dalam 

studi kasus klasik, kasus mungkin bisa berkaitan dengan 

perorangan, sehingga perorangan tersebut adalah kasus yang 

dikaji, dan individu tersebut adalah unit analisis utamanya. 

Beranjak dari pengertian unit analisis di atas, dapat 

ditarik kesimpulan bahwa unit analisis dalam penelitian 

berikut adalah subjek yang diteliti fenomenanya. Dengan 

demikian unit analisis dalam penelitian ini adalah audio dan 

video yang terdapat pada iklan rokok Ultramild edisi 

“Saatnya Main Halus”. 

C. Jenis dan Sumber Data 

1. Jenis Data Penelitian 

a. Data Primer 

Data primer adalah data kunci dari suatu 

penelitian. Data primer penelitian ini berasal dari 

iklan rokok Ultramild edisi “Saatnya Main Halus”. 

Untuk lebih terfokus, peneliti menganalisis scene 

dan audio pada iklan tersebut. Terdapat 5 scene 

                                                           
38 Muh. Fitrah and Luthfiyah, Metodologi Penelitian: Penelitian Kualitatif, 

Tindakan Kelas & Studi Kasus (Sukabumi: Jejak Publisher, 2018). 
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utama pada iklan tersebut yang dianalisis oleh 

peneliti. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan pendukung dari 

data primer. Dalam pengumpulan data sekunder 

tersebut. Peneliti mengamati fenomena sekitar yang 

sesuai dengan topik penelitian yang diangkat. 

Peneliti juga mengangkat data sekunder dari 

literatur-literatur yang sejalan dengan iklan rokok 

dan makna persahabatan. 

2. Sumber Data 

Sumber data penelitian ini diperoleh langsung 

dari iklan rokok Ultramild tersebut. Kemudian peneliti 

mengembangkannya dengan menganalisis sesuai 

model semiotika yang dipilih. Untuk data sekunder 

peneliti mendapatkannya dari studi lingkaran 

pertemanan peneliti dan beberapa literatur yang 

mendukung penelitian. 

D. Tahap-Tahap Penelitian 

Untuk memperoleh hasil yang sistematis pada 

penelitian berikut, maka harus dilakukan tahapan yang 

terstruktur. Tahapan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk 

mempermudah dan mempercepat dalam proses penelitian. 

Berikut tahapan yang dilalui dalam penelitian ini yaitu: 

1. Menentukan Tema 

Tahap pertama dalam penelitian ini adalah 

menetukan tema sebagai bahan penelitian. Peneliti banyak 

melakukan pengamatan terhadap berbagai macam 

dokumen. Untuk mencari topik yang menarik guna 
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dijadikan subjek penelitian. Dalam penelitian ini, peneliti 

mengangkat tema mengenai “Makna Persahabatan” dari 

iklan rokok Ultramild edisi “Saat Main Halus”. 

2. Merumuskan Masalah 

Penulis merumuskan penelitian yang berpijak pada 

kemenarikan topik yang diangkat, tujuan yang akan 

dicapai pada penelitian ini, hingga pada rasionalitas 

mengapa topik tersebut layak untuk diuji. Pada saat 

merumuskan masalah, peneliti banyak mengangkat topik 

untuk diputuskan. Hal ini peneliti lakukan untuk 

merumuskan masalah sesuai tema yang diangkat. 

3. Menentukan Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara peneliti 

mengumpulkan data yang dibutuhkan peneliti. Adapun 

data tersebut telah ditunjukan pada scene yang terdapat 

pada iklan rokok Ultramild edisi “Saatnya Main Halus”. 

4. Menentukan Metode Analisis 

Menentukan metode analisis adalah langkah untuk 

menentukan suatu metode untuk menganalisis topik. 

Karena tujuan kajian yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah menganalisis makna persahabatan pada iklan rokok 

Ultramild edisi “Saatnya Main Halus”. Maka peneliti 

menggunakan analisis semiotika model Roland Barthes. 

5. Melakukan Analisis Data 

Analisis data didasarkan pada aspek ideolgi, 

interpretan kelompok, frame work budaya, aspek sosial, 

dan komunikatif tidaknya sebuah pesan yang terkandung 

pada suatu tanda kepada data. Hal tersebut merupakan 

unsur validitas dan reabilitas dari suatu data. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

33 
 

Identifikasi data yang dilakukan peneliti pada 

penelitian ini yakni dengan cara menetapkan dan 

menentukan scene iklan yang terdapat pada iklan 

Ultramild “Saatnya Main Halus” sesuai dengan topik yang 

diangkat. Dalam penelitian ini peneliti menentukan scene 

dengan mengamati visual dan audio yang mengandung 

muatan persahabatan sesuai pada rumusan maalah yang 

telah dibuat. 

6. Menarik Kesimpulan 

Kesimpulan merupakan jawaban dari tujuan 

penelitian yang berada pada tataran teoritis dan konseptual 

sehingga peneliti harus menghindari kalimat empiris. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian merupakan kegiatan ilmiah yang sangat 

menjunjung tinggi validitas, reabilitas, dan objektivitas serta 

konsistensi tinggi bagi peneliti. Demikian juga dalam 

menentukan teknik pengumpulan data, harus disesuaikan 

dengan persoalan, paradigma, teori, dan metodologi yang 

digunakan. 

Dalam hal ini peneliti telah berhasil mendapatkan data 

dan informasi dari obyek yang diteliti. Kemudian langkah 

yang diambil yaitu menyajikan data secara utuh tanpa 

melakukan penambahan maupun pengurangan informasi 

mengenai hal-hal yang berkaitan dengan objek penelitian. 

Adapun teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu:  

1. Teknik Observasi 

Peneliti menggunakan pengumpulan data yakni 

observasi. Observasi merupakan sebuah metode atau cara 

dalam menganalisis dan melakukan pencatatan secara 
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sistematis mengenai tingkah laku dengan mengamati atau 

melihat individu maupun kelompok secara langsung.39 

Dalam observasi ini, peneliti melakukan 

pengamatan pada iklan tersebut. Peneliti mengamati, 

melihat, dan mendengarkan iklan secara langsung guna 

mengetahui isi dari iklan tersebut untuk mendapatkan data 

yang sesuai dengan apa yang telah diobservasi. Maka 

peneliti melakukan pengematan secara seksama dan 

mendalam mengenai objek yang diteliti yaitu makna 

persahabatan dalam iklan rokok Ultra Mild edisi “Saatnya 

Main Halus”. 

2. Teknik Dokumentasi 

Selain menggunakan teknik observasi, peneliti juga 

menggukana teknik dokumentasi. Pengumpulan data 

melalui dokumentasi diperlukan instrumen yang 

mendukung dalam pengambilan data dokumen. Instrumen 

tersebut digunakan untuk menyeleksi dokumen mana yang 

dibutuhkan mana yang tidak. 

Data dokumen yang digunakan peneliti adalah scene 

di iklan rokok tersebut. Kemudian ada data pendukung 

yang berasal dari kajian pustaka, buku, literatur, dan 

artikel yang terkait dengan penelitian ini. 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis yang digunakan peneliti adalah 

semiotika Roland Barthes. Roland Barthes membagi semiotic 

menjadi dua sistem yang biasa disebut dengan two order of 

signification. Two order of signification milik Roland 

Barthes adalah denotasi sistem analisis pertama dan konotasi 

                                                           
39 Satori Djam’an and Komariah Aan, Metodologi Penelitian Kualitatif 

(Bandung: Alfabet, 2011). 
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sebagai sistem analisis kedua. Tangkapan layar pada scene 

iklan dianggap telah dapat menjelaskan bentuk pesan 

persahabatan yang dianalisis menggunakan denotasi. 

Sedangkan analisis konotasi dilakukan apabila data pada 

tangkapan layar memiliki bukti berupa mitos. Mitos yang 

dimaksud disini merupakan unsur vital untuk mengubah 

suatu yang kultural dan historis menjadi mudah dipahami. 

Mitos bermula dari konotasi yang telah melekat pada 

masyarakat, sehingga pesan yang didapatkan dari mitos 

tersebut sudah tidak jadi perdebatan di masyarakat. 

Penjelasan Roland Barthes mengenai mitos tidak terlepas dari 

penjelasan Saussure terhadap signifiant dan signifié, yaitu 

ekspresi dapat berkembang membentuk tanda baru dan 

memrujuk ke persamaan makna. Adanya relasi, ekspresi, da 

nisi yang dimana setiap individu dapat membentuk makna 

yang berbeda karena adanya pergeseran makna dari konotasi 

dan denotasi. 

Tahapan analisis yang dilakukan oleh peneliti adalah sebagai 

berikut: 

1. Mengumpulkan tangkapan layar berupa gambar dan teks. 

Lalu juga mengumpulkan audio atau dialog pada scene 

iklan rokok Ultra Mild edisi “Saatnya Main Halus” yang 

memiliki unsur persahabatan 

2. Mendeskripsikan unsur tanda yang menggambarkan 

makna persahabatan dalam iklan, sesuai dengan two order 

of signification Roland Barthes. Dengan menggunakan 

elemen denotasi, konotasi, dan mitos jika ada. 

3. Mengalisis dengan menggunakan sistem pertama yaitu 

denotasi. Denotasi menurut Noth merupakan pemaknaan 

yang menggambarkan tanda yang sebenarnya tidak 

memiliki makna, hanya sebagai objek tanda yang Nampak 

oleh mata. Denotasi memunculkan tanda berupa budaya, 

perilaku, dan propaganda yang muncul dalam scene. 
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4. Kemudian peneliti menganalisis data dengan konotasi. 

Menurut Sobur konotasi merupakan sifat asli tanda 

membutuhkan keaktifan pembaca agar dapat berfungsi. 

Pembaca memiliki peran yang sangan penting dalam 

konotasi. Peneliti memaknai suatu tanda dan symbol 

dalam setiap scene dalam iklan tersebut. 

5. Ketika analisis denotasi dan konotasi telah selesai, peneliti 

melakukan analisis pemaknaan mitos. Data yang telah 

dilakukan analisis sebelumnya diteliti, apakah memiliki 

mitos atau tidak. Mitos didapatkan dari konotasi yang 

berkembang dan denotasi yang membentuk suatu tanda 

baru, kemudian membentuk persamaan makna. Sehingga 

dapat membentuk makna lainnya karena ada pergeseran 

makana dari denotasi ke mitos. Mitos sendiri adalah 

sebuah konotasi yang telah berbudaya. 

6. Kemudian data didefinisikan secara menyeluruh, lalu 

peneliti menarik kesimpulan atasnya. Berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan dengan semiotika model 

Roland Barthes mengenai makna persahabatan dalam 

iklan rokok Ultramild edisi “Saatnya Main Halus”. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian 

1. Profil PT. HM Sampoerna Tbk 

PT. HM Sampoerna Tbk memiliki kantor pusat yang 

berada di Surabaya, Jawa Timur. Merupakan perusahaan 

rokok terbesar pertama yang ada di Indonesia. PT. HM 

Sampoerna (Sampoerna) telah menjadi bagian penting 

dalam perindustrian rokok Indonesia sejak tahun 1913. 

Dengan produk legendarisnya yaitu Dji Sam Soe yang 

sering disebut juga “Raja Kretek”. PT. HM Sampoerna 

juga merupakan penggagas Sigaret Kretek Mesin Kadar 

Rendah (SKM LT) di Indonesia dengan produknya 

Sampoerna A pada tahun 1989. Sampoerna A merupakan 

merek yang terdepan dalam produk rokok di Indonesia. 

 

Gambar 4.1 PT. HM SAMPOERNA Tbk. 

Selama lebih dari 10 tahun Sampoerna memimpin 

pasar rokok di Indonesia. Dengan pangsa pasar sebesar 

32,2% di tahun 2019. Sampoerna merupakan anak 
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perusahaan PT. Philip Morris Indonesia (PMID), dan juga 

merupakan afiliasi dari Philip Morris International Inc. 

(PMI) yang merupakan perusahaan rokok internasional 

yang terkernal dengan merek global Marlboro. Ruang 

lingkup kegiatan Sampoerna yaitu manufaktur, distribusi 

dan perdagangan rokok. Termasuk juga mendistribusikan 

Marlboro merek rokok terkemuka yang dibuat oleh 

PMID. 

Sampoerna telah berpengalaman dalam menerapkan 

pratek global terbaik dengan sistem kelas dunia. 

Sampoerna telah mengelola lebih dari 23.000 karyawan 

tetap dan anak perusahaan. Kemudian sampoerna juga 

melakukan kerja sama dengan 38 Mitra Produksi Sigaret 

(MPS) yang pabriknya tersebar di pulau Jawa. Secara 

bersama telah mempekerjakan kurang lebih 37.700 orang 

dalam memproduksi Sigaret Kretek Tangan. 

Pendistribusin produk Sampoerna melalui 112 kantor 

cabang, kantor penjualan, dan juga pusat distribusi di 

seluruh pelosok Indonesia40. 

Berikut adalah produk-produk dari PT. HM 

Sampoerna yang dipasarkan nasional: 

Alat Produk 

Sigaret Kretek Tangan 1. Dji Sam Soe Kretek 

2. Dji Sam Soe Super Premium 

3. Sampoerna Hijau 

4. Sampoerna 234 

Sigaret Kretek Mesin 

Reguler 

1. Dji Sam Soe Magnum Filter 

2. Marlboro Filter Black 

3. Philip Morris Bold 

                                                           
40 HM Sampoerna, “Sekilas Sampoerna,” Sampoerna.Com, last modified 

2019, accessed December 7, 2021, 

https://www.sampoerna.com/sampoerna/id/about-us/overview. 
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4. Philip Morris Magnum 

5. Sampoerna A Filter 

Sigaret Kretek Mesin 

Mild 

1. Sampoerna A Mild 

2. Sampoerna A Mild Menthol 

Burst 

3. Sampoerna A Volution 

4. Sampoerna A Volution 

Menthol 

5. Sampoerna A Splash Tropical 

6. Sampoerna A Splash Sunny 

7. Sampoerna A Splash Spring 

8. Sampoerna A Ultramild 

9. Dji Sam Soe Magnum Mild 

10. Marlboro Advance 

11. Ziggy 

12. Kripton Mild 

Sigaret Putih Tangan 1. Marlboro Crafted Selection 

Sigaret Putih Mesin 1. Marlboro Red 

2. Marlboro Gold 

3. Marlboro Ice Burst 

Perangkat Tembakau 

Bebas Asap 

1. IQOS Duo 

2. IQOS 3 Multi 

3. IQOS 2.4 Plus 

4. IQOS 3 Duos Kit 

5. IQOS 3 Multi Kit 

6. IQOS Colored Cap 

7. IQOS Accessories 
Tabel 4.1 Daftar Rokok PT. HM Sampoerna 

 

2. Profil Iklan Rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

Iklan rokok Ultramild edisi Saatnya Main Halus 

berdurasi 31 detik. Iklan tersebut ditayangkan di beberapa 

televisi swasta seperti ANTV, SCTV, TRANS TV, 

TRANS7, dan lain-lain. Perlu diketahui bahwa rokok 
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Ultramild diproduksi PT. HM Sampoerna dan juga 

didistribusikan oleh PT. HM Sampoerna. 

Pada iklan kali ini Ultramild mengangkat tema 

mengenai realitas yang terjadi pada sebuah pertemanan. 

Dalam iklan tersebut memberikan gambaran pada 

masyarakat mengenai sebuah persabahatan sesungguhnya. 

Perlu diketahui segmen atau target pasar dari iklan ini 

adalah anak muda dan remaja yang mempunyai jiwa 

energetic, penuh semangat, dan pantang menyerah. Oleh 

karena itu iklan ini menyasar anak muda yang sedang hype 

mengenai masalah persahabatan, pertemanan, maupun 

‘circle’. 

Karena persahabatan tidak terlepas dari sendi 

kehidupan manusia. Hampir semua orang memiliki 

sahabat, at least seorang teman dekat dalam hidupnya. Di 

dalam iklan tersebut menceritakan bagaimana hubungan 

persahabatan yang terjadi. Dan menjelaskan tingkat 

persabahatan yang sudah “bro” atau sudah sangat dekat itu 

seperti dalam iklan tersebut. 

Dengan adanya iklan rokok Ultramild edisi Saatnya 

Main Halus diharapkan dapat memberikan makna 

mengenai persahabatan. Walaupun gambaran 

persahabatan tidak selalu sesuai dengan persahabatan 

semua orang, iklan tersebut tidak hanya ditayangkan di 

televisi tetapi juga ditayangkan di YouTube pada 12 Juli 

2021 

(https://www.youtube.com/watch?v=AA4HYH27m_w). 

3. Sipnosis Iklan Rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

Iklan rokok yang berdurasi 31 detik ini ditayangkan 

di televisi swasta seperti ANTV, SCTV, TRANS TV, 

TRANS7, dan lain-lain. Iklan ini juga di YouTube pada 

https://www.youtube.com/watch?v=AA4HYH27m_w


 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

41 
 

channel Commercial Break Indonesia yang diunggah pada 

12 Juli 2021. 

Iklan ini mengisahkan sebuah persahabatan yang 

sudah sangat kental. Karena sangat kentalnya persahatan 

tersebut hingga kedua sahabat tersebut memberikan 

panggilan “bro”. Karena persahabatan tersebut telah 

seperti saudara, membuat keduanya sudah seperti tidak 

ada sekat diantaranya. Semua yang dilakukan bebas lepas 

tanpa ada kata baper diantaranya. 

B. Penyajian Data 

Makna Penanda, Petanda, Denotatif dan Konotatif Iklan 

Rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

Obyek dalam penelitian ini merupakan makna 

persahabatan dalam iklan rokok Ultramild Edisi Saatnya 

Main Halus, yang mana disampaikan melalui gambar 

(visual) dan suara (audio). 

a. Gambar (Visual) 

Gambar merupakan perpaduan antara garis, titik, 

warna, dan bidang yang berguna untuk 

merepresentasikan sesuatu. Gambar juga dapat 

diibaratkan sebagai sebuah tampilan objek ke dalam 

suatu media gambar. Gambar juga dapat 

merepresentasikan ekspresi dari pembuatnya. Gambar 

biasanya tertuang dalam media seperti kertas, kain, 

layar, kayu, dan media lainnya41.  

Gambar-gambar pada iklan merupakan 

serangkaian proses pengambilan gambar frame by 

                                                           
41 Shiella Regina, “Apa Pengertian Dari Gambar? - Seni Rupa Dan Desain / 

Ilmu Seni Rupa,” Dictio.Id, last modified 2018, accessed December 7, 2021, 

https://www.dictio.id/t/apa-pengertian-dari-gambar/25699. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

42 
 

frame yang kemudian dijadikan video. Terlebih dalam 

iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus terdapat 

beragam gambar yang diambil misalnya ekspresi wajah 

ataupun kegiatan yang dilakukan, oleh karena itu 

peneliti mengambil bagian scene atau gambar pada 

iklan Ultramild Saatnya Main Halus sebagai bahan 

pertimbangan yang mengacu pada makna 

persahabatan. Scene yang diambil oleh peneliti adalah 

lima scene utama dalam iklan rokok Ultramild edisi 

Saatnya Main Halus. 

b. Suara (Audio) 

Suara merupakan gelombang longitudinal atau 

penempatan mekanis yang berjalan melalui suatu 

medium. Medium atau alat sebagai perantara suara ini 

dapat berupa zat cair, gas, dan padat. Suara juga 

merupakan fenomena fisik yang dihasilkan dari getaran 

benda atau getaran benda yang berwujud sinyal analog 

dengan amplitudo yang berubah-ubah secara terus-

menerus. Suara atau bunyi sangat berhubungan erat 

dengan mendengar42. Dalam iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus suara tersebut hadir dalam bentuk 

voice over yang menjelaskan maksud dari visual iklan 

tersebut. 

Pada tahapan ini peneliti menguraikan data yang 

ditemukan pada iklan Ultramild Saatnya Main Halus 

dan kemudian dilakukan analisis. Dengan ini peneliti 

menjelaskan makna dari penanda (signifier), petanda 

(signified), denotatif, dan konotatif dari scene atau 

                                                           
42 Psikologimania, “PENGERTIAN SUARA DAN JENIS-JENISNYA,” 

Jurnal Hasil Riset, last modified 2013, accessed December 7, 2021, 

https://www.e-jurnal.com/2013/12/pengertian-suara-dan-jenis-

jenisnya.html. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

43 
 

gambar dan audio pada iklan rokok Ultramild Saatnya 

Main Halus. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan 

analisis semiotika Roland Barthes. 

Peta Roland Barthes mengaitkan unsur tanda, 

penanda, dan petanda hingga muncul makna pesan 

yang ingin disampaikan iklan tersebut. Dalam peta 

Roland Barthes diuraikan unsur pembangun dari 

sebuah makna yaitu tanda denotasi, penanda (signifier), 

petanda (signified), tanda denotatif, penanda konotasi, 

penanda konotasi. Unsur-unsur tersebut berperan 

penting dalam membangun makna yang terkandung 

seperti apa yang kemudian ditangkap oleh masyarakat. 

Denotatif merupakan makna yang sebenarnya 

dari suatu tanda, sedangkan konotatif merupakan 

bagaimana cara seseorang untuk menggambarkan suatu 

tanda tersebut. pada bagian konotatif penulis lebih 

menginterpretasikan tanda didasari dengan perasaan 

dan pikiran. 

Tabel 4.2 Scene 1 

Penanda (Signifier) 

Sebuah panggung dan 

terdapat orang berbaju 

putih yang berdiri 

memegang mic. 

Petanda (Signified) 

Konsep seseorang 

sedang melakukan stand 

up comedy di atas 

panggung. 
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Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. Scene 1 

 

 

Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Gambar seseorang yang 

sedang berdiri di atas 

panggung. Yang 

dibelakangnya terdapat 

tulisan comedy dan 

tengah menyampaikan 

perbedaan pertemanan 

jika sudah ‘bro’. 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Konsep seorang yang 

sedang melakukan stand 

up comedy di hadapan 

para pengunjung tempat 

tersebut. Dalam 

kegiatannya tersebut, 

orang tersebut tengah 

bercerita mengenai 

makna persahabatan. 

Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 

Pesan mengenai seseorang pria yang sedang 

melakukan stand up comedy di hadapan pengunjung 

dan komika tersebut sedang bercerita mengenai 

persahabatan. Komika tersebut menyampaikan 

konsep persahabatan yang sebenarnya kepada para 

pengunjung yang hadir.  
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Pada scene yang pertama peneliti menemukan 

makna denotatif yaitu seorang pria yang sedang berdiri 

di atas panggung dan melakukan stand up comedy. 

Dengan membahas perbedaan pertemanan jika sudah 

‘bro’. Kemudian makna konotatif yang penulis 

temukan adalah Dalam kehidupan sangat diperlukan 

sebuah untuk mencapai kesuksesan. Begitu pula 

seorang di atas panggung tersebut yang tengah 

berusaha untuk mencapai impiannya sebagai seorang 

komika. 

Tabel 4.3 Scene 2 

Penanda (Signifier) 

Ada seorang pria yang 

sedang makan, kemudian 

ada orang yang datang 

meminta makanannya. 

Petanda (Signified) 

Konsep sahabat yang 

sudah sangat dekat, 

tanpa ada rasa sungkan 

langsung mengambil 

makanan sahabatnya. 

Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. Scene 2 
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Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Gambar seorang yang 

sedang makan dan 

sahabatnya datang 

memakan makanan yang 

disisakannya tanpa 

seizinnya. Tanpa rasa 

sungkan sahabatnya yang 

baru datang tersebut 

langsung memakannya. 

Walaupun sudah dilarang 

oleh sahabatnya. 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Konsep persahabat yang 

sudah sangat dekat. 

Yang ketika melakukan 

sesuatu pada sahabatnya 

tanpa meminta izin 

terlebih dahulu, dengan 

kata lain tidak ada lagi 

rasa malu atau sungkan 

untuk melakukan hal 

tersebut. Dan diantara 

keduanya tanpa ada rasa 

baper. 
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Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 

Pesan mengenai sebuah persahabatan, ketika seorang 

pria tersebut telah menyisihkan bagian makanan 

yang disukainya untuk dimakan belakangan, tiba-

tiba sahabatnya datang dan langsung memakannya. 

Hal tersebut menunjukan tanda bahwa ketika seorang 

sahabat sudah sangat dekat rasa bersalahnya sangat 

kurang atau tipis sekali. Dan juga hampir tidak ada 

rasa sungkan untuk melakukan suatu hal terhadap 

sahabatnya. 

 

Pada scene yang kedua, peneliti mendapati 

temuan makna denotatif yaitu seorang pria tiba-tiba 

datang dan mengambil makanan temannya walaupun 

sudah dilarang. Kemudian makna konotatif yang 

peneliti peroleh adalah Seorang sahabat jika mereka su-

dah dekat atau sudah ‘bro’ memiliki kebersamaan yang 

sangat kuat. Dibalik persahabatan yang kuat terdapat 

rasa bersalah yang kurang. Dibuktikan dengan 

mengambil makanan sahabatnya tanpa rasa bersalah 

dan langsung memakannya. Padahal sahabatnya telah 

menyisihkan makanan tersebut untuk dimakan terakhir. 

Tabel 4.4 Scene 3 

Penanda (Signifier) 

Ada bapak dan anak 

sedang mencuci mobil, 

kemudian sahabat anak 

ini datang. 

 

Petanda (Signified) 

Konsep sahabat yang 

sudah dianggap keluarga 

yang tanpa basa basi 

langsung memberikan 

salam pada bapak 

tersebut dan meminjam 

selang airnya.  
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Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. Scene 3 
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Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Gambar bapak dan anak 

yang sedang mencuci 

mobil, kemudian 

sahabatnya datang. 

Setelah datang 

sahabatnya langsung 

melempar helmnya dan 

meminjam selang air dari 

bapak tersebut. 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Konsep persahabatan 

yang sudah terasa seperti 

keluarga. Seakan bapak 

tersebut sudah dianggap 

seperti bapaknya sendiri, 

sehingga rasa sopan 

santunnya sedikit kurang 

dan menganggap hal 

tersebut merupakan hal 

yang biasa. 

Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 

Pesan mengenai sebuah persahabatan, ketika bapak 

dan anak tersebut sedang asyik mencuci mobil, tiba-

tiba temannya datang dan langsung melempar helm 

ke anak tersebut yang merupakan sahabatnya. 

Kemudian anak yang baru datang tersebut langsung 

memberika ‘bro fist’ pada bapak tersebut. Tak lama 

berselang, anak yang baru datang tersebut langsung 

mengambil selang dari bapak yang tadinya 

digunakan untuk mencuci mobilnya. Dan anak yang 
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baru datang tersebut langsung menggunakan selang 

tersebut untuk mencuci motornya sendiri. Dalam 

scene tersebut menggambarkan ketika persahabatan 

sudah sangat dekat, seorang sahabat sudah dianggap 

seperti keluarga sendiri. Namun sisi lainnya 

menjadikan sopan santun terhadap bapak tersebut 

menjadi sedikit berkurang. Dengan kata lain, sahabat 

yang sudah ‘bro’ memiliki keterdekatan yang sangat 

kuat. 

   

Pada scene ketiga, peneliti mendapati temuan 

makna denotatif yaitu seorang pria datang dengan mo-

tornya tanpa basa basi langsung bersalaman dan 

mengambil selang untuk membersihkan motornya. 

Kemudian makna konotatif yang ditemukan peneliti 

adalah sebuah gambaran persahabatan yang sudah 

dianggap seperti keluarga sendiri. Sudah tidak malu-

malu lagi berhadapan dengan orang tua sahabatnya, 

bahkan sudah dianggap seperti bapaknya sendiri. 

Namun kelemahannya jika sudah sangat dekat seperti 

keluarga yaitu sopan santun yang sudah mulai 

berkurang. 

Tabel 4.5 Scene 4 

Penanda (Signifier) 

Ada seorang pria yang 

tidur kemudian 

mendapat telpon dari 

seseorang yang 

mengalami masalah 

pada motornya. 

Petanda (Signified) 

Konsep sebagai sahabat 

harus saling membantu 

ketika sahabat dalam 

kesusahan.  
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Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. Scene 4 
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Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Gambar seseorang yang 

tengah tertidur, 

kemudian mendapat 

telpon dari seseorang 

yang ternyata 

sahabatnya. Dalam 

scene tersebut 

sahabatnya tengah 

mengalami kendala 

pada motornya dan 

meminta tolong pada 

sahabatnya. 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Konsep persahabatan 

ketika sahabatnya dalam 

kesusahan langsung 

bergegas untuk 

membantunya. Tak peduli 

bahwa dirinya sedang 

tidur, seorang sahabat 

selalu mengedepankan 

rasa persahabatan. 

Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 

Pesan mengenai persahabatan bahwa seorang 

sahabat tidak pernah perhitungan pada sahabatnya. 

Kalau ditanya soal hitungan jawabannya selalu 

‘santai bro’. Hal tersebut mengindikasikan bahwa 

seorang sahabat tidak pernah memikirkan balasan 

jika telah melakukan kebaikan untuk sahabatnya. 

Karena timbal balik tersebut akan berkesinambungan 

seiring persahabatan tersebut berkembang. 
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Kemudian pada scene keempat, peneliti 

memperoleh temuan makna denotatif yaitu seorang pria 

sedang tertidur dan tiba-tiba ada telpon masuk. 

Ternyata temannya yang menelpon karena mengalami 

kendala pada motornya. Tanpa pikir panjang pria 

tersebut langsung menolongnya. Kemudian makna 

konotatif yang penulis peroleh adalah dalam 

persahabatan yang sudah ‘bro’ tidak ada lagi kata 

perhitungan. Dalam persahabatan tersebut akan saling 

memberikan feedback positif. Seperti dalam scene 

tersebut seorang sahabat pasti tidak memikirkan materi 

atau apapun ketika sahabatnya membutuhkan 

pertolongan. Itulah yang dinamakan persahabatan 

sejati. 

Tabel 4.6 Scene 5 

Penanda (Signifier) 

Sebuah panggung dan 

terdapat orang yang 

sedang melakukan 

stand up comedy. Dan 

setelah selesai 

temannya bersorak dan 

scene selanjutnya 

tertuju pada tulisan 

‘bukan main’. 

Petanda (Signified) 

Konsep persabatan ketika 

melakukan stand up 

comedy yang mendukung 

hanya sahabatnya. 

Seorang sahabat tidak 

akan meninggalkan 

sahabatnya sendiri dalam 

perjuangannya. 
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Tanda Denotatif (Denotative Sign) 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. Scene 5 
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Penanda Konotatif 

(Connotative Signifier) 

Gambar seseorang yang 

sedang melakukan stand 

up comedy di atas 

panggung dan dilihat 

oleh sahabatnya. 

Kemudian gambar 

mengarah pada tulisan 

bukan main. 

Petanda Konotatif 

(Connotative Signified) 

Konsep persahabatan 

yang sangat setia. 

Menemani sahabatnya 

yang sedang berjuang di 

panggung stand up 

comedy. Walaupun tidak 

ada yang menonton 

seorang sahabat tetap 

berdiri di sana 

mendukungnya. Dan 

tulisan ‘bukan main’ 

merupakan tagline dari 

seri rokok mild 

sampoerna yang seolah 

menyindir kenyataan 

hidup saat ini. 

Tanda Konotatif 

(Connotative Sign) 

Pesan mengenai persahabatan yang bukan hanya 

sekedar sebuah pertemanan biasa. Seorang sahabat 

selalu berada di sisi sahabatnya ketika senang 

maupun susah tak peduli apa yang terjadi. Begitulah 

persahabatan yang sejati. Dan tulisan ‘bukan main’ 

bermakna sindiran bagi realitas jaman sekarang yang 

cukup unik. 

 

Kemudian pada scene kelima, peneliti 

menemukan makna denotatif yaitu seorang pria yang 

menyelesaikan pertujunkannya dibarengi dengan sorak 

pengunjung, kemudian muncul tulisan ‘bukan main’. 

Kemudian peneliti juga mendapati makna konotatif 
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pada scene kelima yaitu setelah selesai pertunjukan 

tersebut, sahabatnya langsung bersorak menunjukan 

dukungannya. Walaupun tidak ada pengunjung lain di 

situ, sahabat selalu mendukung sahabatnya saat dalam 

proses menuju kesuksesannya. Itulah yang disebut 

dengan setia kawan. Kemudian makna dari tulisan 

‘bukan main’ adalah sebagai sindiran dalam kehidupan 

masa kini yang seolah-olah sudah diluar batas wajar. 

Oleh karena itu pihak Sampoerna menjadikan tagline 

‘bukan main’ sebagai sebuah sindiran 

Setelah melakukan analisis pada setiap scene 

yang muncul pada iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus, peneliti akan menampilkan hasil analisis terkait 

makna penanda (signifier), makna petanda (signified), 

denotatif, dan konotatif yang terdapat pada iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus. 

Iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

mengusung cerita mengenai persahabatan yang sudah 

‘bro’ atau sudah sangat dekat. Iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus mengisahkan bagaimana ketika 

persahabatan sudah berjalan lama. Dari tidak ada lagi 

rasa malu, rasa kekeluargaan yang kuat, dan pastinya 

rasa setia kawan yang tinggi.   

Dari tabel yang telah ditampilkan di atas, hampir 

setiap scene dalam iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus memiliki dua makna yang berbeda yang 

diaplikasikan dalam denotasi dan konotasi. Kedua 

makna tersebut yaitu positif dan negatif. Namun dari 

kedua makna tersebut terdapat signifikasi yang saling 

berhubungan. Begitu juga dengan setiap tabel yang 

dibuat juga tidak berdiri dengan sendirinya, karena 

dengan scene satu dengan lainnya saling 
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berkesinambungan dan keterikatan dalam membangun 

sebuah makna persahabatan yang nantinya akan 

diterima oleh khalayak luas. 

Munculnya seorang sahabat di waktu-waktu 

tertentu, serta tindak perilaku yang muncul dari setiap 

scene dalam iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

merupakan sebuah penanda (signifier). Hal tersebut 

sejalan dengan Barthes pada peta semiotikanya yang 

menjelaskan bahwa penanda (signifier) merupakan 

bunyi atau coretan yang bermakna. Jadi penanda 

(signifier) merupakan aspek material bahasa yang mana 

apa yang dikatakan atau didengar dan apa yang ditulis 

dan dibaca43. 

Kemudian adalah penggambaran dari penanda 

(signifier). Penggambaran dari ekspresi, sikap setia 

kawan, dan saling membantu menjadi sebuah bentuk 

petanda (signified). Selaras dengan yang disampaikan 

oleh Barthes yang mengatakan bahwa sebuah petanda 

(signified) merupakan gambaran mental, pikiran, dan 

konsep. Jadi petanda merupakan aspek mental dari 

bahasa44. Makna denotatif dalam iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus ini masuk ke dalam penanda 

(signifier) dan petanda (signified). Sejalan dengan apa 

yang dikatakan Tommy Christomy dalam semiotika 

budaya mengenai arti denotasi. Denotasi yaitu tingkat 

petandaan yang menerangkan hubungan antara petanda 

dan penanda atau pada tanda dan rujukan dari 

realitasnya, yang kemudian menghasilkan makna yang 

                                                           
43 Alex Sobur, Semiotika Komunikasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2006) 

hal 46. 
44 Ibid. 
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langsung dan pasti. Denotasi memiliki makna 

(denotative meaning) adalah apa yang nampak45.  

Makna konotatif dari iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus dapat dilihat penjabarannya di 

setiap tabel yang telah penulis paparkan sebelumnya. 

Dimana dalam penjabarannya, telah banyak 

ditambahkan interpretasi oleh penulis, sehingga 

terciptalah makna kedua. Hal tersebut sesuai dengan 

pernyataan Tommy Christomy dalam semiotika 

budaya, yang mengatakan bahwa konotasi merupakan 

tingkat pertandaan yang menerangkan hubungan antara 

petanda dan penanda. Dalam operasinya, konotasi 

memiliki makna yang tidak langsung, tidak eksplisit, 

dan tidak pasti (terbuka pada berbagai kemungkinan). 

Konotasi menciptakan makna kedua saat penanda 

dikaitkan dengan berbagai aspek psikologis. Aspek 

psikologis yang dimaksud adalah keyakinan, emosi, 

dan perasaan. Konotasi menghasilkan makna kedua 

yang bersifat tersembunyi dan implisit, yang biasa 

disebut (konotative meaning)46. 

Secara garis besar ada makna yang dapat 

ditangkap dari penjabaran tabel di atas. Bahwa iklan 

dari produk rokok Ultramild dapat memberikan arti dan 

makna persahabatan, serta dapat memberikan 

gambaran dari persahabatan sesungguhnya seperti apa 

bentuknya. Hal tersebut merupakan perwujudan 

semiotika yang hendak disampaikan pembuat iklan 

kepada masyarakat luas, khususnya masyarakat 

Indonesia. Pernyataan di atas merupakan hasil analisis 

                                                           
45 Tri Utami Lestari, “ANALISIS SEMIOTIK FILM AIR MATA SURGA” 

(Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, 2019) Hal 26-27. 
46 Ibid. 
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penanda (signifier), petanda (signified), denotatif, dan 

konotatif dari iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus. 

C. Pembahasan Hasil Penelitian (Analisis) 

Setelah data berhasil terkumpul dan direduksi, peneliti 

akan melakukan analisis mengenai data tersebut. Analisis 

berikut berpedoman pada data, teori, dan referensi yang 

terkait. Sehingga memunculkan pernyataan mengenai 

temuan pada penelitian tersebut. Kemudian, temuan 

penelitian dikaji melalui teori-teori yang sebelumnya 

diangkat oleh peneliti. Melalui hasil dari analisis tersebut, 

peneliti akan menganalisis hasil temuan dari sudut pandang 

islam. Sehingga, dapat mendukung teori-teori yang 

sebelumnya telah dibahas. 

1. Analisis Temuan Penelitian 

Dari temuan-temuan yang telah dijelaskan 

sebelumnya didapati banyak makna persahabatan yang 

diambil. Mengindikasikan bahwa iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus memiliki banyak pesan mengenai 

persahabatan yang ingin disampaikan. Meskipun tidak 

sepenuhnya benar pada realitas kehidupan nyata, tetapi 

setidaknya membuka mata masyarakat luas sedikit realitas 

persahabatan. Peneliti juga menunjang analisis dengan 

gambar scene yang menunjukan makna persahabatan yang 

terjadi.  

Makna pertama yang dapat diambil adalah 

kebersamaan yang kuat. Kebersamaan akan tercipta jika 

adanya sikap saling menghargai, menghormati, dan tidak 
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membeda-bedakan satu dengan yang lainnya47. Dalam 

iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus, kebersamaan 

digambarkan dengan tanpa rasa baper ketika bergaul. 

Baper sendiri merupakan kependekan dari ‘bawa 

perasaan’. Istilah baper sendiri tidak selalu merujuk pada 

percintaan, tetapi juga dapat digunakan bagi orang yang 

sensitif dan menanggapi suatu peristiwa dengan 

emosinya48. Dalam persahabatan jika terdapat orang yang 

mudah baper dapat mengakibatkan perpecahan 

persahabatan tersebut. Oleh karena itu, sebagai sahabat 

tentunya harus mengenal karakter dari sahabat. Agar tidak 

terjadi baper dalam persahabatan tersebut.  

Rasa kebersamaan yang tinggi dapat menimbulkan 

kemungkinan untuk hilangnya rasa bersalah. Hal tersebut 

yang coba disampaikan pada iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus. Dengan rasa kebersamaan yang kuat 

terdapat konsekuensi hampir hilangnya rasa bersalah 

ketika melakukan sesuatu yang tidak benar pada 

sahabatnya. Namun dalam persahabatan yang sudah ‘bro’ 

masalah-masalah kecil tidak terlalu dihiraukan.  

Makna kedua yang dapat diambil adalah rasa 

kekeluargaan yang kuat. Ketika persahabatan sudah pada 

tahap lebih lanjut, akan menimbulkan rasa kekeluargaan 

seiring berjalannya waktu. Nilai kekeluargaan adalah 

sikap percaya secara sadar ataupun tidak, dengan 

kepercayaan tersebut dapat mempersatukan orang sebagai 

keluarga49. Kekeluargaan tidak sebatas antar sahabat, 

tetapi juga dapat dengan anggota keluarga sahabatnya 

                                                           
47 Rumiyati and Tatang, Kreatif Tematik Tema 7 Kebersamaan Kelas II untuk 

SD/MI (Penerbit Duta, n.d.) Hal 62. 
48 “Arti Kata Baper, Kata Gaul yang Ternyata Punya Banyak Kontroversi,” 

September 2021. 
49 “7 Makna Nilai Kekeluargaan Dalam Kehidupan Sehari-Hari.” 
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tersebut. Seperti yang tergambar pada iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus, antara bapak dan 

sahabatnya sudah sangat dekat seperti anak sendiri. 

Namun kelemahan dari rasa kekeluargaan dalam 

iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus adalah sopan 

santun yang kurang. Karena saking dekatnya seperti 

keluarga, membuat persahabatan menjadi kurang sopan 

santunnya. Namun kembali lagi pada pengenalan karakter 

pada sebuah persahabatan. Sopan santun terlihat kurang 

dimata orang lain, namun bagi sebuah persahabatan hal 

tersebut dianggap wajar. 

Makna ketiga yang dapat diambil yaitu selalu ada. 

Dalam persahabatan rasa selalu ada pasti akan tertanam 

pada hati masing-maing orang. Seorang sahabat yang baik 

pasti akan selalu ada ketika sahabatnya dalam kesusahan. 

Karena dalam persahabatan pasti akan selalu tertanam 

semboyan ‘susah senang bareng’. Seperti yang 

digambarkan pada iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus, seoarng sahabat yang langsung bergegas ketika 

sahabatnya memerlukan bantuan. 

Kemudian makna yang dapat diambil dari iklan 

rokok Ultramild Saatnya Main Halus adalah tidak 

perhitungan. Persahabatan yang sudah ‘bro’ pada istilah 

iklan tersebut tidak mengenal kata perhitungan. Dalam 

iklan tersebut kalau ada rasa tidak enak pada sahabatnya 

jawabannya selalu ‘santai bro’. Hal tersebut 

mengindikasikan bahwa tidak usah terlalu memikirkan 

bagaimana membalas kebaikan seorang sahabat. Karena 

sahabat yang baik tidak pernah berpikir akan kebaikannya 

dibalas oleh sahabatnya. Namun, sebagai sahabat yang 

baik haruslah berpikir berbalas budi pada sahabatnya. 
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Kemudian makna persahabatan terakhir yang dapat 

diambil dari iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus 

adalah saling mendukung. Dalam persahabatan pasti 

terdapat sikap saling mendukung atau bahasa kekiniannya 

support system. Karena tanpa adanya saling mendukung 

sebuah persahabatan tidak akan berjalan lama. Hal 

tersebut digambarkan pada iklan rokok Ultramild Saatnya 

Main Halus ketika sahabatnya tengah berjuang menjadi 

seorang komika, sahabat sejati selalu mendukung. 

Meskipun tidak ada orang lain yang melihat pada tempat 

tersebut. 

Pada akhir iklan rokok Ultramild Saatnya Main 

Halus, terdapat scene yang menunjukkan tulisa ‘bukan 

main’. Bukan main merupakan bentuk krikik sosial atau 

sindiran pada manusia-manusia pada masa kini. Seperti 

seorang ibu-ibu yang menyerobot lahan parker dan tidak 

mau mengakui kesalahannya malah marah-marah. Ada 

pula pemuda yang suka menyindir di media sosial tapi 

pada kenyataannya tidak melakukan apa-apa. Ada juga 

seorang supir angkot yang berhenti di tengah jalan yang 

ramai hanya untuk membeli gorengan dan sama sekali 

tidak merasa bersalah. Dengan slogan ‘bukan main’ 

perusahaan rokok berusaha untuk menyindir realitas 

melalui iklan. 

2. Konfirmasi Temuan Penelitian Dengan Teori 

Temuan penelitian tentunya harus dikaitkan dengan 

teori yang mendukung. Agar temuan dapat dikatakan 

valid, haruslah memiliki kerja sama dengan teori. Dengan 

dilakukan konfirmasi pada hasil temuan penelitian, 

dipastikan dapat menambah keyakinan akan kevalidan 

data tersebut. 
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a. Persahabatan Menimbulkan Rasa Kebersamaan, Selalu 

Ada, dan Saling Mendukung 

Dalam kehidupan tentunya manusia memerlukan 

manusia lain. Hal tersebut sudah kodrat manusia 

sebagai makluk sosial. Namun tidak semua orang akan 

ada ketika berada dalam keadaan susah maupun 

senang. Oleh karena itu, manusia memerlukan 

namanya sahabat atau teman sejati. Dengan menjalin 

persahabatan akan memunculkan rasa kebersamaan, 

sikap selalu ada, dan saling mendukung diantaranya. 

Terpenuhinya hal-hal tersebut membuat hubungan 

persahabatan akan menjadi semakin erat dan kuat. 

Rasa kebersamaan tersebut ditunjukan pada 

scene kedua, yang dimana didapati rasa kebersamaan 

yang tebal namun menunjukan rasa bersalah yang 

sangat kurang. Rasa kebersamaan tersebut mewakili 

kebutuhan manusia akan inklusi. Manusia ingin terlibat 

dalam suatu lingkungan yang bersifat terbuka dimana 

terdapat berbagai macam karakter, latar belakang, 

etnik, dan agama yang berbeda. 

Kemudian rasa selalu ada didapati pada scene 

keempat, dimana ditunjukan seorang sahabat yang 

selalu siap membantu disaat sahabatnya membutuhkan 

bantuan. Sikap selalu ada sesuai dengan manusia yang 

selalu membutuhkan sebuah afeksi. Jadi manusia 

membutuhkan kedekatan secara emosi, sehingga dapat 

meningkatkan kualitas persahabatan yang terjalin 

Rasa saling mendukung terdapat pada scene 

keenam, dimana seorang sahabat pasti akan selalu 

mendukung sahabatnya yang sedang mengalami proses 

untuk menggapai keinginannya. Saling mendukung 

selaras dengan manusia memiliki kenginginan untuk 
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merubah sesuatu dalam kehidupannya. Dalam kasus 

persahabatan, seorang sahabat sejati akan senantiasa 

mendukung sahabatnya untuk berproses dan berprogres 

dalam kehidupannya. Dalam hal ini seorang sahabat 

memiliki kontrol untuk memberikan dorongan pada 

sahabatnya untuk bergerak maju. 

Kasus di atas sesuai dengan teori Fundamental 

Interpersonal Relationship Orientation. Manusia 

memiliki kebutuhan dasar yaitu afeksi. Manusia 

membutuhkan kehangatan hubungan antarpribadi dan 

rasa ingin selalu dicintai50. Karena kebutuhan tersebut 

harus dipenuhi, manusia memerlukan seorang sahabat 

untuk memberikan kebutuhan afeksi tersebut. 

b. Persahabatan Menimbulkan Rasa Kekeluargaan 

Setiap manusia membutuhkan tempat untuk 

berbagi rasa, bercerita, dan tempat untuk berkeluh 

kesah. Untuk memenuhi kebutuhan tersebut, manusia 

tentunya memerlukan proses pendekatan psikologis 

dengan manusia lain. Proses pendekatan tersebut 

tidaklah mudah, karena tidak semua karakter manusia 

dapat cocok dengan manusia lain. Setelah mendapati 

sesesorang yang cocok manusia akan meningkatkan 

intensitas komunikasi dengan orang tersebut. Intensitas 

komunikasi meningkat dan kemudian menjadi seorang 

yang dekat. 

Setelah mencapai tingkat kedekatan yang erat, 

maka terbukalah kemungkinan untuk dekat juga 

dengan keluarga sahabatnya tersebut. Rasa 

kekeluargaan akan muncul dengan sendirinya ketika 

semua orang menerima dengan terbuka ketika 

                                                           
50 “20 Teori Komunikasi Interpersonal Menurut Para Ahli.” 
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kesempatan untuk lebih dekat tersebut muncul. 

Sebaliknya, jika kesempatan tersebut diterima dengan 

tangan tertutup maka rasa kekeluargaan tersebut tidak 

akan muncul. 

Rasa kekeluargaan tersebut digambarkan pada 

scene ketiga, dimana ketika seorang sahabat sudah 

memiliki rasa kekeluargaan yang erat, maka akan 

menimbulkan kedekatan yang masif. Kedekatan 

tersebut dapat membawa dampak buruk berupa sopan 

santun yang kurang. 

Pernyataan di atas sesuai dengan teori penetrasi 

sosial. Teori penetrasi sosial menjelaskan bahwa suatu 

hubungan yang dibangun, sebuah komunikasi akan 

bergerak dari tingkat hubungan yang tidak memiliki 

kedekatan sama sekali hingga ke hubungan yang sangat 

dekat51. Ketika sudah mencapai tingkat kedekatan yang 

tinggi maka akan timbul rasa kebersamaan dan 

kekeluargaan yang erat.  

3. Persahabatan dalam Tinjauan Islam 

Dalam pandangan islam terdapat hadist dan ayat 

yang berkaitan dengan persahabatan. Dalam islam 

dianjurkan untuk berhati-hati dalam memilih teman. 

Banyak pertemanan yang dapat membawa pada kesesatan. 

Sebagai umat islam dianjurkan untuk bergaul dengan 

orang-orang shalih. Umat islam harus mencontoh baginda 

Rasulullah SAW dalam bergaul. Beliau merupakan sosok 

yang rendah hati, ramah, dan tidak pernah mencela orang 

lain. Rasulullah SAW bersabda dalam sebuah hadistnya 

mengenai persahabatan sebagai berikut. 

                                                           
51  Ibid. 
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ا أنَْ مَثلَُ الْجَلِيسِ  الِحِ وَالسَّوْءِ كَحَامِلِ الْمِسْكِ وَناَفخِِ الْكِير , فَحَامِلُ الْمِسْكِ إمَِّ الصَّ

ا أنَْ يُ  ا أنَْ تجَِدَ مِنْهُ رِيحًا طَيِِّبَةِ, وَناَفخُِ الْكِيرِ إمَِّ ا أنَْ تبَْتاَعَ مِنْهُ ، وَإمَِّ حْرِقَ يحُْذِيكََ ، وَإمَِّ

ا أنَْ تجَِ  دَ رِيحًا خَبيِثةَثيِاَبكََ ، وَإمَِّ  

“Permisalan teman yang baik dan teman yang 

buruk ibarat seorang penjual minyak wangi dan 

seorang pandai besi. Penjual minyak wangi 

mungkin akan memberimu minyak wangi, atau 

engkau bisa membeli minyak wangi darinya, dan 

kalaupun tidak, engkau tetap mendapatkan bau 

harum darinya. Sedangkan pandai besi, bisa jadi 

(percikan apinya) mengenai pakaianmu, dan 

kalaupun tidak engkau tetap mendapatkan bau 

asapnya yang tak sedap.” (HR. Bukhari 5534 dan 

Muslim 2628)52 

   Dalam hadist tersebut menganjurkan umat islam 

untuk memilih teman atau sahabat yang dapat memberikan 

efek positif. Sehingga ketika bergaul atau berteman 

dengan orang tersebut mendapatkan banyak hal positif. 

Sebaliknya, jika berteman dengan orang yang kurang baik, 

maka sedikit atau banyak akan terkena juga dampak 

negatifnya. Imam Nawawi mengatakan bahwa berteman 

dengan orang yang berakhlak mulia memiliki banyak 

keutamaan. 

Kemudian dalam islam dianjurkan untuk mencari 

teman atau sahabat yang bertakwa. Memiliki seorang 

sahabat yang bertakwa akan memberikan pengaruh yang 

baik. Karena orang yang bertakwa akan selalu diberikan 

kemudahan oleh Allah SWT dimanapun dan kapanpun 

mereka berada. Sebagaimana firman-Nya pada QS. Al-

Baqarah ayat 2 dan 5. 

                                                           
52 KSI Al-Khoirot, “Maksud Hadits Bersama Orang Yang Dicintai.” 
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نذلِكَ الكِتابُ لا رَيبَ ۛ فيهِ ۛ هُدىً لِلمُتَّقي  

“Kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan 

padanya; petunjuk bagi mereka yang bertakwa,” 

ىِٕكَ هُمُ الْمُفْلِحُوْنَ 
ٰۤ
بِِّهِمْ   وَاوُلٰ نْ رَّ ىِٕكَ عَلٰى هُدىً مِِّ

ٰۤ
 اوُلٰ

“Merekalah yang mendapat petunjuk dari 

Tuhannya, dan mereka itulah orang-orang yang 

beruntung.” 

Allah SWT selalu memberikan petunjuk pada 

umatnya yang bertakwa. Oleh sebab itu, bergaul dengan 

orang yang bertakwa memberikan ketenangan di hati. 

Terlebih lagi ketika bersama, seakan terasa kenyamanan 

bersama orang-orang yang bertakwa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Objek dalam penelitian ini adalah kelima scene yang 

terdapat pada iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus. 

Kelima scene tersebut dikaji dengan semiotika Roland 

Barthes dengan menganalisis makna penanda (signifier), 

petanda (signified), denotatif, dan konotatif pada iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus. 

Berdasarkan analisis dan kajian yang dilakukan peneliti 

terhadap iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus, maka 

peneliti dapat menarik kesimpulan yaitu makna pertama yang 

dapat diambil dari persahabatan pada iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus adalah kebersamaan. Persahabatan yang 

sudah erat atau sudah ‘bro’ seperti yang disebutkan dalam 

iklan rokok Ultramild Saatnya Main Halus adalah rasa 

kebersamaan yang sangat kuat. Namun dibalik kebersamaan 

yang kuat, juga terdapat kelemahan yaitu rasa bersalah yang 

kurang terhadap satu dengan yang lainnya. 

Makna persahabatan kedua pada iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus adalah kekeluargaan. Ketika 

persahabatan sudah berada tahap lebih lanjut, maka akan 

menimbulkan rasa kekeluargaan yang tinggi. Dibalik makna 

positif tersebut, terdapat kelemahan yaitu sopan santun yang 

kurang. Hal tersebut dikarenakan rasa kedekatan yang sudah 

seperti keluarga sendiri. 

Makna persahabatan yang ketiga pada iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus adalah selalu ada. Dalam 

persahabatan, seorang sahabat pasti akan selalu ada untuk
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sahabatnya. Ketika dalam keadaan susah maupun senang, 

sahabat sejati pasti akan selalu ada disana. 

Makna persahabatan yang keempat dari iklan rokok 

Ultramild Saatnya Main Halus adalah tidak perhitungan. 

Dalam persahabatan sejati, tidak ada lagi rasa untuk saling 

perhitungan. Semua dilakukan karena rasa saying dan ikhlas 

dalam menjalin persahabatan. Bahkan dalam persahabatan 

yang sejati tidak akan seorang sahabat mengharapkan timbal 

balik setelah melakukan kebaikan. 

Makna persahabatan kelima dari iklan rokok Ultramild 

Saatnya Main Halus adalah saling support. Dalam 

persahabatn yang sudah ‘bro’ pasti akan ada rasa untuk saling 

mendukung satu sama lain. Sahabat yang baik akan memberi 

dukungan dari titik terendah hingga titik yang lebih baik. 

B. Rekomendasi 

1. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumbangan 

teoritis bagi semiotika khususnya model Roland Barthes 

dan makna dalam persahabatan. 

2. Untuk orang yang ada dalam sebuah persahabatan agar 

lebih memaknai arti sebuah persahabatan dan mengenal 

karakter dari masing-masing sahabat. 

3. Untuk pembuat iklan khususnya iklan rokok, agar tetap 

mempertahankan dan meningkatkan kreatifitasnya. 

Sehingga dapat menghadirkan iklan yang tidak hanya 

menarik namun juga sarat akan makna. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Peneliti memahami bahwa laporan hasil penelitian ini 

jauh dari kata sempurna. Banyak yang harus diperbaiki 

mengenai penelitian ini. Peneliti berharap segala kesalahan 

yang tertulis maupun tidak dalam proses penelitian ini dapat 

dimaafkan. Peneliti memiliki keterbatasan dalam 

mengumpulkan data. Sehingga data yang didapatkan berupa 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

70 
 

video iklan tersebut. Peneliti sadar banyak kekurangan dalam 

proses kegiatan penelitian ini. Akhir kata, peneliti mohon 

maaf sebesar-besarnya. Wassalamualaikum warahmatullahi 

wabarakatuh. 
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